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ABSTRAK 

 

PENGARUH KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN 

MOTIVASI BERPRESTASI TERHADAP 

KINERJA PENDIDIK SD GUGUS 1 

 

 

Oleh 

 

 

LIZA KRISDIANI 

 

. 

 

Masalah penelitian ini yaitu menyangkut kinerja pendidik yang masih dalam 

kategori relatif rendah. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh 

kompetensi pedagogik dan motivasi berprestasi terhadap kinerja pendidik Sekolah 

Dasar Gugus 1. Penelitian ini menggunakan metode survey dengan pendekatan 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 100 pendidik. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 78 dari 100 orang pendidik. Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket tertutup dengan skala likert 4. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: (1) terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi pedagogik 

terhadap kinerja  pendidik sebesar 78,2%; (2) terdapat pengaruh yang signifikan 

antara motivasi berprestasi terhadap kinerja  pendidik sebesar 42,7%; dan (3) 

terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi pedagogik dan motivasi 

berprestasi secara bersama-sama terhadap kinerja  pendidik sebesar 79,3%. 

 

Kata kunci : kinerja, kompetensi pedagogik, motivasi berprestasi. 

 

 

 



 
 
 

 

 

 

ABSTRACT 

 

IMPACT OF PEDAGOGIC COMPETENCE AND MOTIVATION 

ACHIEVEMENT TOWARDS THE PERFORMANCE  

OF GROUP EDUCATORS 1 

 

LIZA KRISDIANI 

 

 

 

The problem in this study concerns the performance of educators who are still in 

the relatively low category. The purpose of this study is to study pedagogical 

competence and achievement motivation on the performance of Cluster 1. 

Primary School educators. This study uses a survey method by obtaining 

quantitative. The population in this study was a trial of 100 educators. The sample 

in this study was 78 trials from 100 educators. Data collection techniques using a 

closed questionnaire with a Likert scale 4. The results showed: (1) a significant 

influence between pedagogical competence on teacher performance by 78.2%; (2) 

significant effect on achievement motivation on teacher performance by 42.7%; 

And (3) the significant influence between pedagogical competence and 

achievement motivation together towards the performance of educators is 79.3%. 

 

Keywords: performance, pedagogic competence, motivation achievement. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan suatu bangsa tidak lepas dari kualitas sumber daya manusianya. 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang menentukan kualitas sumber 

daya manusia itu sendiri. Salah satu faktor yang memengaruhi 

keberhasilan pendidikan adalah para pendidik. Peran pendidik sangat 

penting dalam pembelajaran dan mendidik peserta didik, serta dalam 

memajukan dunia pendidikan.  

 

Mutu peserta didik dan pendidikan bergantung pada mutu pendidik. 

Pendidik harus memiliki kompetensi yang sesuai dengan standar nasional 

pendidikan, agar ia dapat menjalankan tugas dan perannya dengan baik 

dan berhasil. Berhasil tidaknya pendidik dalam menciptakan pendidikan 

berkualitas dapat dilihat dari prestasi atau Kinerja Pendidik.  

 

Hakim (2015: 3) menyatakan bahwa Kinerja sebagai berikut, 

“Performance is one's level of success in executing a job at a certain 

period Any activity undertaken by a person would expect to obtain 

maximum results. On other words, can achieve performance that is in line 

with expectations”. 
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Berdasarkan pendapat Hakim (2015: 3) bahwa, “Kinerja adalah tingkat 

kesuksesan seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan di periode 

tertentu. Setiap aktivitas yang dilakukan oleh seseorang akan 

mengharapkan untuk mendapatkan hasil maksimal. Dengan kata lain, bisa 

mencapai Kinerja yang sesuai dengan harapan”. 

 

Mart (2018: 441) menyatakan bahwa :  

Passionate contributes to teacher’s motivation and performance. 

Passionate teachers are those who make great changes in our lives. 

Their beliefs and vigorous actions make us realize our inner values and 

bewitch us. Passionate teachers have an affect on student achievement. 

There is a strong correlation between passionate teaching and 

successful student learning. Commitment, a sense of adherence, is a key 

factor that influences learning process of students. 

 

 

Secara etimologis, menurut Departemen Pendidikan Nasional (2012) 

Kinerja (performance) berarti unjuk kerja. Seperti yang dikemukakan 

Echols dan Shadily (1995: 425) dalam Susanto (2015: 27), “Kinerja adalah 

daya guna dalam melaksanakan kewajiban atau tugas”. Secara 

terminologis, Westra dkk. (1977: 246) dalam Susanto (2015: 28) 

mengemukakan bahwa performance adalah pelaksanaan tugas pada waktu 

tertentu.  

 

Berbeda dengan Mangkunegara (2002: 67) dalam Susanto (2015: 28) 

menyatakan bahwa, “Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. 

Kinerja menurut Mangkunegara tidak hanya ditinjau dari waktu, akan 

tetapi pada kualitas hasil kerja dari tanggung jawab yang telah diberikan 

kepada seorang pegawai.  
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Pengertian Kinerja menurut Departemen Pendidikan Nasional (2004) 

dalam Susanto, menyatakan bahwa : 

Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 

suatu kegiatan, program, atau kebijaksanaan dalam mewujudkan 

sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi. Kinerja seorang pegawai 

berkaitan dengan unjuk kerja, hasil kerja, prestasi yang diperlihatkan 

pada waktu tertentu dalam rangka pemenuhan sasaran kerja individu 

yang akan memberikan sumbangan kepada sasaran organisasi. 

 

Rini (2017: 3)   menyatakan bahwa, “Kinerja Pendidik adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan oleh seorang pendidik untuk melaksanakan tugas 

dan tanggung jawab sesuai dengan harapan dan tujuan yang telah 

ditetapkan, dan sebagai hasil evaluasi terhadap pekerjaan yang dilakukan 

dibandingkan dengan kriteria atau standar yang telah ditetapkan”.  

 

Murwati (2013: 3) menyatakan bahwa, “Kinerja Pendidik adalah 

kemampuan pendidik dalam melaksanakan tugasnya sebagai tenaga 

pendidik dan pengajar yang didasarkan pada kecakapan dan 

kemampuannya dalam rangka pembinaan peserta didik untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai”.  

 

Susanto (2015: 29)  menyatakan bahwa “Kinerja Pendidik dapat diartikan 

sebagai prestasi, hasil, atau kemampuan yang dicapai atau diperlihatkan 

oleh pendidik dalam melaksanakan tugas pendidikan dan pembelajaran”. 

Hal ini juga dikemukakan oleh Wijaya (2005: 2) dalam Susanto (2015: 30) 

yang menyatakan bahwa, “Kinerja Pendidik dapat dilihat saat 

melaksanakan  interaksi  belajar pembelajaran  dikelas dan termasuk 

bagaimana dia mempersiapkan dan mengevaluasinya”. 
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Kinerja Pendidik dipengaruhi oleh beberapa faktor, Rachmawati dan 

Daryanto (2013: 19) menyatakan bahwa, “keberadaan pendidik dalam 

melaksanakan tugas dan kewajibannya tidak lepas dari pengaruh faktor 

internal maupun faktor eksternal yang membawa dampak pada perubahan 

Kinerja Pendidik. Salah satu faktor yang berasal dari dalam diri pendidik 

(internal) adalah kompetensi yang dimilikinya”. 

 

Seperti yang dikemukakan oleh Rachmawati dan Daryanto (2013: 19), 

menurut mereka Kinerja Pendidik dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 

(1) kepribadian dan dedikasi; (2) pengembangan profesi; (3) kemampuan 

pembelajaran; (4) antar hubungan dan komunikasi; (5) hubungan dan 

kemasyarakatan; (6) kedisiplinan; (7) kesejahteraan; dan (8) iklim kerja. 

Davis (2007: 67) dalam Jasmani dan Mustofa (2013: 155) yang 

menyatakan bahwa, “Faktor yang memengaruhi pencapaian Kinerja adalah 

faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation) atau dengan 

kata lain, “performance = abilty + motivation”.  

 

Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah dikemukakan, dapat diambil 

kesimpulan bahwa Kinerja Pendidik merupakan deskripsi dari 

 pencapaian yang diperlihatkan oleh Pendidik dalam pelaksanaan tugas 

pendidikan dan pembelajaran. Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan peneliti  melalui kegiatan wawancara tidak tersturuktur 

dengan beberapa kepala sekolah  dasar yang termasuk dalam Sekolah 

Dasar Gugus 1 Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung, peneliti 
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menemukan beberapa masalah yang menyangkut Kinerja Pendidik, 

terutama Kinerja Pendidik dalam pembelajaran. 

 

Menurut Susanto (2015: 29), “Kinerja pembelajaran Pendidik adalah 

seperangkat perilaku nyata yang ditunjukan sesuai dengan tugasnya dalam 

pembelajaran”. Masalah yang menyangkut Kinerja Pendidik dalam 

pembelajaran ialah Pendidik kurang dalam mempersiapkan hal yang 

menyangkut pembelajaran seperti RPP, proses pembelajaran yang masih 

monoton, dan evaluasi hasil yang kurang memperhatikan karakteristik 

anak. Masalah yang terjadi pada Kinerja Pendidik seperti yang telah 

dijelaskan sebelumnya, dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

 

Salah satu faktor dari Kinerja Pendidik adalah kemampuan (kompetensi) 

yang dimiliki oleh pendidik. Pendidik di dalam pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh kompetensi yang dimilikinya, terutama Kompetensi 

Pedagogik. Pengertian dasar kompetensi (competency), yaitu kemampuan 

atau kecakapan. Menurut asal katanya, competency berarti kemampuan 

atau kecakapan. Kompetensi pendidik merupakan kemampuan seorang 

pendidik dalam melaksanakan kewajibannya secara bertanggung jawab 

dan layak.  
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Syah (2004: 230) menyatakan bahwa, “Kompetensi pendidik adalah 

kemampuan atau kesanggupan pendidik dalam mengelola pembelajaran. 

Seorang pendidik dituntut untuk memiliki dan menguasai kompetensi 

kependidikan”. Menurut Connel (1974: 206) dalam Rachmawati dan 

Daryanto (2013: 20), “pendidik profesional adalah pendidik yang memiliki 

kompetensi tertentu sesuai dengan persyaratan yang dituntut oleh profesi 

kependidikan”.  

 

Menurut  Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 

Kompetensi Pendidik, macam-macam kompetensi yang harus dimiliki oleh 

tenaga pendidik, antara lain Kompetensi Pedagogik, kepribadian, 

profesional, dan sosial yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 

Keempat profesi tersebut terintegrasi dalam Kinerja Pendidik (Depdiknas, 

2006). Semiawan dan Natawidjaja (2000: 405) yang menyatakan bahwa 

“Sejatinya menghasilkan para pendidik yang memiliki kompetensi 

pedagogis, professional, sosial dan kepribadian”. 

 

Kompetensi yang sangat penting yang dapat memengaruhi Kinerja 

Pendidik terutama dalam pembelajaran adalah Kompetensi Pedagogik. 

Menurut Badan standar Nasional Pendidikan (2006: 88), yang dimaksud 

dengan kompetensi pedagogis adalah :  

Kemampuan dalam pengelolaan peserta didik yang meliputi: (a) 

pemahaman wawasan atau landasan kependidikan; (b) pemahaman tentang 

peserta didik; (c) pengembangan kurikulum/silabus; (d) perancangan 

pembelajaran; (e) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis; 

(f) evaluasi hasil belajar; dan (g) pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
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Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Pendidik dan Dosen pada 

Bab IV Pasal 10, menyebutkan bahwa ada empat kompetensi yang harus 

dimiliki oleh pendidik, salah satunya adalah Kompetensi Pedagogik. Rifa’I 

dan Anni (2012: 7) menyatakan bahwa, “Kompetensi Pedagogik adalah 

kemampuan pendidik yang berhubungan langsung dengan pembelajaran 

seperti perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 

hasil belajar”. 

 

Nasrul (2014: 42) menyatakan bahwa seorang pendidik paling tidak 

dituntut memiliki Kompetensi Pedagogik yang meliputi: (1) 

pemahaman wawasan atau landasan kependidikan; (2) pemahaman 

terhadap peserta didik; (3) pengembangan kurikulum atau silabus; (4) 

perancangan pembelajaran; (5) pelaksanaan pembelajaran yang 

mendidik dan dialogis, (6) pemanfaatan teknologi pembelajaran; (7) 

evaluasi hasil belajar; dan (8) pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Akan tetapi, 

pada faktanya masih terdapat beberapa kriteria yang belum dapat 

dipenuhi oleh pendidik, seperti yang ditemukan peneliti dalam studi 

pendahuluan yang dilaksanakan di Sekolah Dasar Gugus 1 Kecamatan 

Kemiling Kota Bandar Lampung, melalui kegiatan wawancara dengan 

beberapa kepala sekolah, peneliti menemukan beberapa masalah 

mengenai Kompetensi Pedagogik, yaitu: kurang kreativitasnya pendidik 

dalam penggunaan metode dan pemanfaatan teknologi pembelajaran, 
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RPP yang digunakan untuk pembelajaran masih memanfaatkan RPP 

yang sudah tersedia tanpa ada pengembangan dari pendidik, dan dari 

hasil observasi menunjukkan pembelajaran yang masih berpusat pada 

pendidik, sehingga kurang memberikan tempat untuk peserta didik 

dalam mengaktualisasikan dirinya. 

 

Selain kompetensi yang dimilikinya, Kinerja Pendidik juga dapat 

dipengaruhi oleh dorongan-dorongan yang berasal dari dalam diri (intern) 

pendidik itu sendiri untuk berprestasi atau biasa disebut dengan motivasi.  

Sebagaimana dijelaskan oleh Sedarmayanti (2001: 50) dalam Supardi 

(2014: 19), yang menyatakan bahwa, “Faktor-faktor yang memengaruhi 

Kinerja antara lain: (1) sikap mental (motivasi kerja, disiplin kerja, etika 

kerja); (2) pendidikan; keterampilan; (4) manajemen kepemimpinan; (5) 

tingkat penghasilan; (6) gaji dan kesehatan; (7) jaminan sosial; (8) iklim 

kerja; (9) sarana prasarana; (10) teknologi; (11) kesempatan berprestasi”. 

 

Kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang 

untuk melakukan  sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak 

diri dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas 

tertentu demi mencapai suatu tujuan. Berawal dari kata “motif” itu, maka 

motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. 

Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk 

mencapai tujuan sangat dirasakan/mendesak.  
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Menurut Nawawi (2000: 106) dalam Kurniadin dan Machali (2014: 333) 

menyatakan bahwa, “motivasi (motivation) berakar dari dasar motif 

(motive) yang berarti dorongan atau sebab atau alasan seseorang 

melakukan sesuatu, biasanya motif itu diwujudkan dalam bentuk tindak-

tanduk seseorang”. Mc Clleland (1986: 265) dalam Sutomo dan Prihatin 

(2012: 85), mengemukakan bahwa, “motivasi adalah unsur penentu yang 

memengaruhi perilaku yang terdapat pada setiap individu”.  

 

Menurut Boteach (2006: 21), “Salah satu kunci untuk memperoleh 

kehidupan yang baik adalah motivasi diri. Dalam hidup, selalu mencari 

orang dan tempat yang menginspirasi kamu , sehingga kamu termotivasi 

untuk meningkatkan potensi kamu secara penuh”. Menurut Maslow (1970: 

4) dalam Sutomo dan Prihatin (2012: 84) “motivasi adalah tenaga dari 

dalam yang menyebabkan manusia berbuat sesuatu atau berusaha 

memenuhi kebutuhannya”. Menurut Mc Clelland (1976: 40) dalam Danim 

(2012: 32) menyatakan bahwa “Salah satu bentuk kebutuhan manusia 

adalah kebutuhan berprestasi”.  

 

Kebutuhan berprestasi akan mendorong setiap manusia untuk memperoleh 

prestasi atau hasil yang maksimal dalam pekerjaan atau tanggung 

jawabnya dengan melakukan serangkaian proses untuk mencapai hal 

tersebut. Wahidmurni (2010: 79) dalam Sudaryono (2013: 91), 

menyatakan bahwa, “Motivasi Berprestasi adalah motivasi yang 

mendorong seseorang untuk berbuat lebih baik dari apa yang pernah dibuat 

atau diraih sebelumnya maupun yang dibuat atau diraih orang lain”.   



10 

 

Kaitannya dengan Kinerja Pendidik adalah ketika seorang pendidik 

mempunyai motivasi untuk berprestasi yang tinggi, maka hal tersebut akan 

memberikan dorongan dan rangsangan bagi pendidik untuk memperoleh 

hasil maksimal dalam pekerjaan dan tanggungjawabnya sebagai pendidik. 

Djaali (2014: 103), mengemukakan bahwa, “Motivasi Berprestasi adalah 

kondisi fisiologis dan psikologis (kebutuhan untuk berprestasi) yang 

terdapat di dalam diri pendidik yang mendorongnya untuk melakukan 

aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan tertentu (berprestasi setinggi 

mungkin)”.  

 

Djaali (2014: 103) mengemukakan bahwa Motivasi Berprestasi adalah 

kondisi fisiologis dan psikologis (kebutuhan untuk berprestasi) yang 

terdapat di dalam diri Pendidik yang mendorongnya untuk melakukan 

aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan tertentu (berprestasi setinggi 

mungkin). Akan tetapi, fakta atau kenyataan di lapangan membuktikan 

bahwa masih adanya Pendidik dengan Kinerja yang rendah dikarenakan 

oleh kurangnya motivasi Pendidik terhadap kebutuhan akan prestasi.  

 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti melalui kegiatan 

wawancara dengan beberapa kepala sekolah yang termasuk di dalam 

Sekolah Dasar Gugus 1 Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung, dari 

hasil wawancara dengan Kepala Sekolah di Sekolah Dasar Gugus 1 

ditemukan masalah yang berhubungan dengan Motivasi Berprestasi 

Pendidik, yaitu masih terdapat Pendidik yang kurang antusias dalam 

pengembangan pengetahuan dan wawasan melalui workshop atau 
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pelatihan di bidang pendidikan, hanya beberapa pendidik yang ingin 

mengikuti workshop, ini menandakan bahwa motivasi para pendidik di 

Sekolah Dasar Gugus 1 Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung 

tergolong kategori tidak baik dan masih berada pada keharusan dorongan 

di pribadi masing-masing pendidik. 

Berdasarkan beberapa pengertian mengenai Motivasi Berprestasi dari para 

ahli, dapat disimpulkan bahwa Motivasi Berprestasi adalah dorongan dari 

dalam diri individu atau seseorang untuk senantiasa meningkatkan 

kemampuannya demi mendapatkan prestasi yang setinggi mungkin. Akan 

tetapi, fakta atau kenyataan di lapangan membuktikan bahwa masih 

adanya pendidik dengan Kinerja yang rendah dikarenakan oleh kurangnya 

motivasi pendidik terhadap kebutuhan akan prestasi.  

 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti melalui kegiatan 

observasi ke Sekolah Dasar Gugus 1 dan juga melalui kegiatan wawancara 

dengan beberapa kepala sekolah yang termasuk di dalam Gugus 1, 

ditemukan masalah yaitu menyangkut Kinerja Pendidik yang masih dalam 

kategori relatif rendah. Keharusan setiap pendidik memiliki kompetensi 

ditunjang dengan pendidikan yang sesuai dengan profesinya yaitu sebagai 

pendidik Sekolah Dasar. Untuk data pendidikan para pendidik Sekolah 

Dasar di Gugus 1 Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung dapat 

dilihat pada Tabel berikut : 
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Tabel 1.Data Pendidikan Pendidik Sekolah Dasar di Gugus 1 

Ijazah Jumlah 

Lulusan SMA 15 Orang 

S1 PGSD 51 Orang 

S1 Non PGSD 29 Orang 

S2 PGSD 3 Orang 

S3 Non PGSD 2 Orang 

Total 100 Orang 

Sumber : Dokumentasi Rekapitulasi Pendidik SD Gugus 1 

 

Di Gugus 1 Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung dengan kondisi 

pendidikan pendidik seperti yang terlihat pada Tabel 1, masih ada pendidik 

yang belum sesuai dengan kompetensi di bidang pendidik Sekolah Dasar, 

sehingga akan mempengaruhi Kinerja dari pendidik Sekolah Dasar itu 

sendiri, dan gelar pendidikan para pendidik tidak menjamin bahwa Kinerja 

Pendidik tergolong kategori baik, begitupun dengan Kompetensi 

Pegadodik dan Motivasi Berprestasi para pendidik.  

 

Pada hasil observasi yang telah dilakukan peneliti menunjukkan bahwa 

Kinerja Pendidik Sekolah Dasar di Gugus 1 Kecamatan Kemiling Kota 

Bandar Lampung secara akademik tergolong baik, akan tetapi secara 

profesional belum tercapai, begitupun pada bidang kuantitatif para 

pendidik tergolong baik akan tetapi berbeda dengan hasil observasi 

peneliti di lapangan yang menunjukkan tidak baik, hal ini peneliti buktikan 

pada saat observasi, peneliti melihat pendidik yang sangat kurang antusias 

dalam melakukan pembelajaran di dalam kelas terhadap peserta didik. 
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Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Kompetensi Pedagogik 

terhadap Kinerja Pendidik dan Motivasi Berprestasi terhadap Kinerja 

Pendidik, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan Motivasi Berprestasi 

Terhadap Kinerja Pendidik Sekolah Dasar Gugus 1”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat di identifikasi 

beberapa permasalahan yaitu sebagai berikut: 

1. Kinerja yang rendah pada sebagian pendidik. 

2. Proses pembelajaran yang masih monoton. 

3. Evaluasi hasil belajar yang kurang memperhatikan karakteristik peserta 

didik, sehingga pendidik kurang mengetahui perkembangan peserta 

didik. 

4. RPP yang digunakan untuk pembelajaran masih memanfaatkan RPP 

yang sudah tersedia tanpa ada pengembangan dari pendidik. 

5. Dari hasil observasi menunjukkan masih ada pembelajaran yang 

berpusat pada pendidik, sehingga kurang memberikan tempat untuk 

peserta didik dalam mengaktualisasikan dirinya. 

6. Terdapat beberapa pendidik yang kurang antusias dalam pengembangan 

pengetahuan dan wawasan melalui workshop atau pelatihan di bidang 

pendidikan. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, masalah yang muncul sangatlah 

kompleks, sehingga perlu dibatasi. Pembatasan masalah ini bertujuan agar 

pembahasan tidak terlalu meluas. Peneliti membatasi permasalahan yang 

akan menjadi bahan penelitian, dimana penelitian ini akan membahas  

mengenai pengaruh Kompetensi Pedagogik (X1) dan Motivasi Berprestasi 

(X2) sebagai variabel independen (bebas) terhadap Kinerja Pendidik 

Sekolah Dasar Gugus 1 (Y) sebagai variabel dependen (terikat).  

Populasi dalam penelitian ini adalah pendidik di Sekolah Dasar yang 

termasuk dalam Gugus 1, baik yang sudah PNS maupun yang non-PNS. 

Jumlah pendidik yang digunakan sebagai populasi berjumlah 100 orang 

pendidik. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah, 

peneliti merumuskan masalah dengan menduga bahwa : 

1. Terdapat pengaruh Kompetensi Pedagogik terhadap Kinerja Pendidik 

Sekolah Dasar Gugus 1. 

2. Terdapat pengaruh Motivasi Berprestasi terhadap Kinerja Pendidik 

Sekolah Dasar Gugus 1. 

3. Terdapat pengaruh secara bersama-sama Kompetensi Pedagogik dan 

Motivasi Berprestasi terhadap Kinerja Pendidik Sekolah Dasar Gugus 

1. 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ialah sesuatu yang hendak dicapai dalam sebuah 

penelitian. Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan 

dalam penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui pengaruh Kompetensi Pedagogik terhadap Kinerja 

Pendidik Sekolah Dasar Gugus 1. 

2. Mengetahui pengaruh Motivasi Berprestasi terhadap Kinerja 

Pendidik Sekolah Dasar Gugus 1. 

3. Mengetahui pengaruh Kompetensi Pedagogik dan Motivasi 

Berprestasi secara bersama-sama terhadap Kinerja Pendidik Sekolah 

Dasar Gugus 1. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Peneliti akan melakukan penelitian dengan metode survei, diharapkan 

penelitian ini memberikan manfaat secara teoritis dan praktis. 

Selengkapnya mengenai manfaat penelitian yang dilakukan yaitu sebagai 

berikut: 

 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat Teoritis adalah manfaat yang dapat membantu untuk lebih 

memahami suatu konsep atau teori dalam disiplin ilmu. Manfaat teoritis 

dalam penelitian ini yaitu: 

a. Memberi acuan bagi para peneliti didalam melakukan penelitian 

terhadap variabel yang sama dengan lebih mendalam dan 

komperehensif. 
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b. Memberikan pengetahuan khususnya di bidang manajemen 

pendidikan melalui kajian mengenai pengaruh Kompetensi 

Pedagogik dan Motivasi Berprestasi terhadap Kinerja Pendidik. 

 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis adalah manfaat dalam bentuk terapan, yang secara 

langsung dapat dilaksanakan. Manfaat praktis dalam penelitian ini 

adalah untuk : 

 

a. Pendidik 

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi pendidik untuk:  

1. Meningkatkan pengetahuan dan wawasan dari pendidik mengenai 

kompetensi yang harus dimiliki pendidik khususnya Kompetensi 

Pedagogik, sehingga melalui pengetahuan tersebut diharapkan 

dapat menunjang penyelenggaraan pembelajaran di sekolah dan 

tercapainya tujuan dari sekolah itu sendiri. 

 

2. Meningkatkan Motivasi Berprestasi dalam setiap proses 

pembelajaran dan tanggung jawab pendidik dalam peningkatan 

pengetahuan dan wawasan yang dimilikinya, sehingga tingginya 

Motivasi Berprestasi pendidik akan meningkatkan Kinerja 

Pendidik itu sendiri, terutama Kinerja Pendidik di dalam 

pembelajaran. 
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b. Sekolah 

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi Sekolah Dasar di Gugus 1 dalam 

rangka perbaikan Kinerja Pendidik dalam penyelenggaraan 

pembelajaran di sekolah, termasuk didalamnya sebagai alat evaluasi 

dalam penyelenggaraan pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik 

dan untuk menguji tingkat Motivasi Berprestasi pendidik. 

  



18 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kinerja Pendidik 

Salah satu faktor yang memengaruhi keberhasilan pendidikan adalah 

pendidik. Peran pendidik sangat penting dalam pembelajaran dan 

mendidik peserta didik, serta dalam memajukan dunia pendidikan. Mutu 

peserta didik dan pendidikan bergantung pada mutu pendidik. Karena itu, 

pendidik harus memiliki kompetensi yang sesuai dengan standar nasional 

pendidikan, agar ia dapat menjalankan tugas dan perannya dengan baik 

dan berhasil. 

 

Menurut Sanusi (2007: 17) “Pendidik belum dapat diandalkan dalam 

berbagai aspek Kinerjanya yang standar, karena ia belum memliki: 

keahlian dalam isi dari bidang studi, pedagogis, didaktik dan metodik, 

keahlian pribadi dan sosial, khususnya berdisiplin dan bermotivasi, kerja 

tim antara sesama pendidik dan tenaga kependidikan lain.  

 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Pendidik dan Dosen, pasal 

1 ayat 1 menyatakan bahwa pendidik adalah pendidik profesional dengan 

tugas utama mendidik, pembelajaran, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.  
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Mulyasa (2007b: 5) menyatakan bahwa, “Pendidik merupakan komponen 

paling penting menentukan, karena ditangan pendidiklah kurikulum, 

sarana dan prasarana, dan iklim pembelajaran menjadi sesuatu yang berarti 

bagi kehidupan peserta didik”. Sukmadinata (2006: 203) menyatakan 

bahwa, “Tanpa kelas, gedung, peralatan dan sebagainya, proses pendidikan 

masih dapat berjalan walaupun dalam keadaan darurat, tetapi tanpa 

pendidik proses pendidikan hampir tak mungkin dapat berjalan”. 

 

Pendidik tidak hanya pembelajaran di depan kelas, tetapi juga mendidik, 

membimbing, menuntun, dan  membentuk karakter moral yang baik bagi 

para peserta didik. Pendidik merupakan ujung tombak dalam pendidikan. 

Pendidik sebagai pendidik mempunyai kewajiban atau tanggung jawab 

dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional dan upaya peningkatan 

kualitas pendidikan.  

 

Pendidik sebagai pendidik profesional harus berperan aktif dalam 

peningkatan mutu atau kualitas pendidikan, karena pendidik merupakan 

salah satu faktor penting untuk menunjang terselenggaranya pendidikan 

yang berkualitas dan juga dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional 

yang sudah ditetapkan. Barnes (2005: 12) menyatakan bahwa, “Perubahan 

kurikulum akan berhasil  bila pendidiknya mau berubah. Lebih lanjut, 

dikatakan bahwa pendidik sangat penting dalam menentukan berhasil atau 

tidaknya inovasi kurikulum.  
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Hal ini mengindikasikan bahwa berhasilnya perubahan kurikulum 

tergantung pada kemauan dan kemampuan pendidik dalam menangkap 

perubahan yang terjadi dan kemudian melaksanakannya”. Pendidik 

merupakan komponen paling menentukan, seperti pernyataan Mulyasa 

(2007: 5) “Ditangan pendidiklah kurikulum, sarana dan prasarana, dan 

iklim pembelajaran menjadi sesuatu yang berarti bagi kehidupan peserta 

didik”.  

 

Mulyasa (2013: 5) menyatakan bahwa, “pendidik merupakan komponen 

yang paling berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan 

yang berkualitas. Upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberikan sumbangan 

yang signifikan tanpa didukung oleh pendidik yang profesional dan 

berkualitas”. Upaya peningkatan kualitas pendidikan harus di iringi 

dengan peningkatan mutu atau kualitas pendidik dan tenaga kependidikan. 

 

Berdasarkan pernyataan yang telah dikemukakan mengenai Kinerja 

Pendidik, dapat dikatakan bahwa Kinerja Pendidik merupakan salah satu 

komponen yang sangat berpengaruh dalam proses dan hasil pendidikan 

yang berkualitas dan juga pencapaian tujuan pendidikan nasional. Berhasil 

tidaknya pendidik dalam menciptakan pendidikan berkualitas dapat dilihat 

dari prestasi atau Kinerja Pendidik. 
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1. Konsep Kinerja Pendidik 

Kinerja Pendidik dapat diartikan sebagai prestasi, hasil, atau 

kemampuan yang dicapai atau diperlihatkan oleh pendidik dalam 

melaksanakan tugas pendidikan dan pembelajaran (Susanto, 2015: 29). 

Hal ini juga dikemukakan oleh Wijaya (2005) dalam Susanto (2015: 25) 

yang menyatakan bahwa, “Kinerja Pendidik dapat dilihat saat 

melaksanakan interaksi belajar pembelajaran  dikelas dan termasuk 

bagaimana dia mempersiapkan dan mengevaluasinya”.  

 

Menurut Susanto (2015: 29)  “Kinerja Pendidik adalah seperangkat 

perilaku nyata yang ditunjukan sesuai dengan tugasnya dalam 

pembelajaran”. Masalah yang menyangkut Kinerja Pendidik dalam 

pembelajaran ialah pendidik kurang dalam mempersiapkan hal yang 

menyangkut pembelajaran seperti RPP, proses pembelajaran yang 

masih monoton, dan evaluasi hasil yang kurang memperhatikan 

karakteristik anak.  

 

Masalah yang terjadi pada Kinerja Pendidik seperti yang telah 

dijelaskan sebelumnya, dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut 

Gazali (1986) dalam Kunandar (2011: 356), “pembelajaran sebagai 

kegiatan menanamkan pengetahuan dengan cara paling singkat dan 

pasti”. Kunandar (2011: 357)  juga mengemukakan bahwa, 

“Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai kegiatan memberikan 

sesuatu dengan cara membimbing dan membantu kegiatan belajar 

kepada seseorang (peserta didik) dalam mengembangkan potensi 
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intelektual, emosional, dan spiritual sehingga potensi-potensi tersebut 

dapat berkembang secara optimal. Berdasarkan pengertian 

pembelajaran yang telah dikemukakan, pendidik di dalam pembelajaran 

hanya berfungsi sebagai pembimbing dalam membantu peserta didik 

untuk belajar”. 

 

Menurut Sardiman (2011: 48), “pembelajaran diartikan sebagai suatu 

aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan 

menghubungkan dengan anak, sehingga terjadi proses belajar”. Atau 

dapat dikatakan bahwa pembelajaran sebagai upaya menciptakan 

kondisi yang kondusif untuk berlangsungnya kegiatan belajar bagi 

peserta didik. 

 

Telah dijelaskan diparagraf sebelumnya bahwa pendidik dalam 

pembelajaran hanya sebagai pembimbing dan peserta didiklah yang 

berupaya mencari, menemukan, dan memecahkan masalah yang ada. 

Susanto (2015: 29) menjelaskan bahwa, “adapun yang dimaksud  

Kinerja Pendidik adalah seperangkat perilaku nyata yang ditunjukan 

pendidik sesuai dengan tugasnya sebagai pengajar”. 

 

Menurut Sutomo dan Prihatin (2012: 44), “pendidik adalah pengelola 

kegiatan belajar pembelajaran, yaitu sebagai perancang pembelajaran 

(instructional designer), pelaksana pembelajaran, serta penilai/evaluator 

hasil belajar sekaligus sebagai supervisor/pembina seluruh kegiatan 

belajar pembelajarannya”.  
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Hal senada dikemukakan oleh Saud (2013: 50), yang menyatakan 

bahwa kompetensi Kinerja Pendidik dalam penampilan aktual dalam 

proses belajar pembelajaran, minimal memiliki empat kemampuan, 

yakni: (1) merencanakan proses belajar pembelajaran; (2) 

melaksanakan dan memimpin/mengelola proses belajar pembelajaran; 

(3) menilai kemajuan proses belajar pembelajaran; dan (4) menguasai 

bahan pelajaran.  

 

Berdasarkan beberapa pengertian menurut para ahli mengenai Kinerja 

Pendidik, dapat disimpulkan bahwa Kinerja Pendidik merupakan 

prestasi atau hasil kerja yang ditunjukan oleh pendidik dalam 

melaksakan tugas dan tanggung jawabnya dalam membimbing dan 

membantu peserta didik dalam belajar.  

 

Kinerja Pendidik dalam pembelajaran dapat dilihat dari kemampuan 

pendidik dalam merencanakan, melaksana kan, dan menilai hasil dari 

proses belajar pembelajaran yang telah dilakukan, yang pada 

hakikatnya termasuk kemampuan pendidik dalam penguasaan 

Kompetensi Pedagogik. Kinerja Pendidik dalam pembelajaran juga 

dapat diketahui dari seberapa besar kemampuan pendidik dalam 

menguasai bahan pelajaran. 
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pendidik 

Kinerja Pendidik dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor yang 

berasal dari dalam (internal) maupun faktor yang berasal dari luar 

(eksternal). Rachmawati dan Daryanto (2013: 19)  menyatakan bahwa, 

“keberadaan pendidik dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya 

tidak lepas dari pengaruh faktor internal maupun faktor eksternal yang 

membawa dampak pada perubahan Kinerja Pendidik”. 

 

Salah satu faktor yang berasal dari dalam diri pendidik (internal) adalah 

kompetensi yang dimilikinya. Seperti yang dikemukakan oleh 

Rachmawati dan Daryanto (2013: 19),   menurut mereka Kinerja 

Pendidik dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: (1) kepribadian dan 

dedikasi; (2) pengembangan profesi; (3) kemampuan pembelajaran; (4) 

antar hubungan dan komunikasi; (5) hubungan dan kemasyarakatan; (6) 

kedisiplinan; (7) kesejahteraan; dan (8) iklim kerja.  

 

Jasmani dan  Mustofa (2013: 155) menyatakan bahwa, “Kinerja atau 

prestasi kerja diartikan sebagai ungkapan kemampuan yang didasari 

oleh pengetahuan, sikap, keterampilan, dan motivasi dalam 

menghasilkan sesuatu”. Sebagaimana pendapat dari Davis (2007) dalam 

Jasmani dan Mustofa (2013: 155) yang menyatakan bahwa, “Faktor 

yang memengaruhi pencapaian Kinerja adalah faktor kemampuan 

(ability) dan faktor motivasi (motivation) atau dengan kata lain, 

“performance = abilty + motivation”“. 
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Menurut Hasibuan (2001) dalam Jasmani dan Mustofa (2013: 160), 

prestasi kerja merupakan gabungan dari tiga faktor, yaitu kemampuan 

dan minat seorang pekerja, kemampuan dan penerimaan atas penjelasan 

delegasi tugas, serta peran dan tingkat motivasi seorang pekerja. 

Kemudian diperinci lagi kedalam beberapa faktor yang lebih kompleks 

lagi, menurutnya faktor-faktor yang bisa memengaruhi Kinerja 

Pendidik antara lain: (1) sikap mental (motivasi kerja, disiplin kerja, 

etika kerja); (2) pendidikan; (3) keterampilan; (4) manajemen 

kepemimpinan; (5) tingkat penghasilan; (6) gaji dan kesehatan; (7) 

jaminan sosial; iklim kerja; (8) sarana prasarana; (9) teknologi; dan (10) 

kesempatan berprestasi.  

 

Tempe (1992) dalam Supardi (2014: 50) mengemukakan bahwa, 

“faktor-faktor yang memengaruhi prestasi kerja atau Kinerja seseorang 

antara lain adalah lingkungan, perilaku manajemen, desain jabatan, 

penilaian kerja, umpan balik, dan administrasi pengupahan”.  Kopelman 

(1986) dalam Supardi (2014: 50) menyatakan bahwa Kinerja organisasi 

ditentukan oleh empat faktor antara lain: (1) lingkungan; (2) 

karakteristik individu; (3) karakteristik organisasi; dan karakteristik 

pekerjaan.  

 

Dengan demikian, dapat diartikan bahwa Kinerja pegawai (dalam hal 

ini adalah pendidik) sangat dipengaruhi oleh karakteristik individu yang 

terdiri atas pengetahuan, keterampilan, kemampuan (kompetensi), 

motivasi, kepercayaan, nilai-nilai serta sikap. Berdasarkan pendapat 
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para ahli, dapat disimpulkan bahwa Kinerja Pendidik dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, baik yang berasal dari dalam diri pendidik (faktor 

internal) maupun faktor yang berasal dari luar pendidik (faktor 

eksternal).  

 

Faktor internal yang mampu memengaruhi Kinerja Pendidik adalah 

disiplin kerja, pendidikan, keterampilan atau kemampuan pembelajaran 

yang didalamnya berisi mengenai kompetensi yang harus dimiliki oleh 

pendidik, motivasi, kepuasan kerja, sedangkan faktor eksternal yang 

mampu memengaruhi Kinerja Pendidik adalah manajemen 

kepemimpinan, tingkat penghasilan, gaji dan kesehatan, dan jaminan 

sosial (kesejahteraan), iklim kerja, sarana prasarana, teknologi, dan 

kesempatan berprestasi. 

 

3. Penilaian Kinerja Pendidik 

Kinerja adalah hasil atau pencapaian prestasi kerja yang dilakukan oleh 

seseorang sesuai tanggung jawab dan wewenangnya dalam sebuah unit 

kerja atau organisasi. Menurut Rivai (2009) dalam Priansa (2014: 355), 

penilaian Kinerja mengacu pada suatu sistem formal dan terstruktur 

yang digunakan untuk mengukur, menilai, dan memengaruhi sifat-sifat 

yang berkaitan dengan pekerjaan, perilaku, dan hasil, termasuk tingkat 

ketidakhadiran. Pegawai memerlukan umpan balik atas hasil kerja 

mereka sebagai panduan bagi perilaku mereka di masa yang akan 

datang.  

 



27 

 

Pendidik sebagai salah satu faktor yang memengaruhi keberhasilan 

dalam bidang pendidikan, memerlukan penilaian Kinerja Pendidik 

sebagai panduan dan refleksi dalam melakukan pengembangan dan 

peningkatan kompetensi terhadap kewajiban dan tanggung jawabnya 

dalam pencapaian tujuan nasional pendidikan. 

 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Tahun 2007 tentang Standar 

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Pendidik memuat mengenai 

sistem penilaian Kinerja Pendidik, dimana sistem penilaian Kinerja 

Pendidik merupakan sistem penilaian yang dirancang untuk 

mengidentifikasi kemampuan pendidik dalam melaksanakan tugasnya 

melalui pengukuran penguasaan kompetensi yang ditunjukan dalam 

unjuk kerjanya.  

 

Menurut Sanusi (2007: 17), “Pendidik belum dapat diandalkan dalam 

berbagai aspek Kinerjanya yang standar, karena ia belum memiliki 

keahlian dalam isi dari bidang studi, pedagogis, didaktik, dan metodik, 

keahlian pribadi dan sosial, khususnya berdisiplin dan bermotivasi, 

kerja tim antara sesama pendidik, dan tenaga kependidikan lain”.  

 

Kesimpulan dari pengertian tersebut adalah penilaian yang dilakukan 

lebih kepada kompetensi-kompetensi yang dimiliki pendidik, yang 

memengaruhi tingkat Kinerja Pendidik. Menurut Priansa (2014: 355), 

penilaian Kinerja Pendidik adalah suatu sistem formal dan terstruktur 

yang digunakan untuk mengukur, menilai, dan memetakan sifat-sifat 

yang berkaitan dengan pekerjaan, perilaku, dan hasil kerja pendidik 
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terkait dengan peran yang diembannya. Sedangkan dalam Peraturan 

Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009, penilaian Kinerja Pendidik adalah 

penilaian dari tiap butir kegiatan tugas utama pendidik dalam rangka 

pembinaan karir, kepangkatan, dan jabatannya.  

 

Gaffar (2005) dalam Supardi (2014: 69), menyatakan bahwa untuk 

menilai Kinerja Pendidik dapat dilihat dari aspek: penguasaan content 

knowledge, behavioral skill, dan human relation skill. Michel (1987) 

dalam Supardi (2014: 70), menyatakan bahwa aspek yang dilihat dalam 

menilai Kinerja individu (termasuk pendidik), yaitu: “quality of work, 

promptness, initiative, capability, and commnucation”. Berdasarkan 

pendapat kedua ahli, Kinerja Pendidik dapat dinilai dari penguasaan 

keilmuan, keterampilan tingkah laku, kemampuan membina hubungan, 

kualitas kerja, inisiatif, kapabilitas diri, dan kemampuan dalam 

berkomunikasi.  

 

Hal berbeda dikemukakan oleh Rachmawati dan Daryanto (2013: 121-

6), dimana indikator penilaian Kinerja Pendidik dilakukan terhadap tiga 

kegiatan pembelajaran di kelas, yaitu: perencanaan program kegiatan 

pembelajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran, dan evaluasi / 

penilaian pembelajaran. Berdasarkan uraian mengenai penilaian Kinerja 

Pendidik, dapat disimpulkan bahwa penilaian Kinerja Pendidik adalah 

kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui seberapa besar Kinerja 
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Pendidik dalam tugas dan tanggung jawabnya dalam bidang 

pendidikan, khususnya di sekolah dan di dalam pembelajaran.  

 

Indikator Kinerja Pendidik dapat dilihat dari perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi/penilaian pembelajaran, dan 

hubungan antar pribadi. Penilaian Kinerja Pendidik diharapkan menjadi 

panduan bagi pendidik dalam refleksi diri untuk mengetahui 

kekurangan dan kelebihannya, dan juga sebagai acuan bagi pendidik 

dalam meningkatkan kompetensi yang dimilikinya yang dapat 

berpengaruh positif terhadap Kinerja Pendidik itu sendiri. 

 

B. Kompetensi Pedagogik 

Kinerja Pendidik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 

adalah kemampuan (kompetensi) yang dimiliki oleh pendidik. Pendidik di 

dalam pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kompetensi yang dimilikinya, 

terutama Kompetensi Pedagogik. Berikut ini akan dijelaskan mengenai 

Kompetensi Pedagogik yang meliputi: konsep kompetensi pendidik, 

Kompetensi Pedagogik, dan indikator Kompetensi Pedagogik. 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005), kompetensi berarti 

kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan atau memutuuskan sesuatu 

hal. Pengertian dasar kompetensi (competency), yaitu kemampuan atau 

kecakapan. Menurut asal katanya, competency berarti kemampuan atau 

kecakapan. Depdiknas (2005) dalam UU No. 14 Tahun 2005 tentang 

Pendidik dan Dosen mendefinisikan kompetensi sebagai perangkat 

pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan 
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dikuasai oleh pendidik atau dosen dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan. 

 

Kompetensi  adalah kumpulan pengetahuan, perilaku, dan keterampilan 

yang harus dimiliki pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran 

pembelajaran dan pendidikan. Seseorang disebut kompeten dalam 

bidangnya jika pengetahuan keterampilan, dan sikapnya, serta hasil 

kerjanya sesuai standar (ukuran) yang di tetapkan dan diakui oleh 

lembaganya atau pemerintah. Wolf (2009: 40) menegaskan bahwa, 

“Competence is the ability to perform: in this case, to perform at the 

standards expected of employees”. 

 

Littrell (2007: 310)  menjelaskan bahwa, “hakikat kompetensi adalah 

kekuatan mental dan fisik untuk melakukan tugas atau keterampilan yang 

dipelajari melalui latihan dan praktik”. Syah (2004: 88)  menyatakan 

bahwa, “Selain memiliki arti kemampuan, kompetensi juga diartikan … 

the state of being legally competent or qualified, yaitu keadaan 

berwewenang atau memenuhi syarat menurut ketentuan hukum”. Pasal 28 

ayat 1 PP No. 19/2005 dan Pasal 8 UU RI No. 14 /2005 yang 

mengamanatkan pendidik harus memiliki kualifikasi akademik minimal 

D4/S-1 dan kompetensi sebagai agen pembelajaran yang meliputi 

kompetensi professional, pedagogik, kepribadian, dan sosial.  
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Sesuai dengan pendapat ahli mengenai kompetensi, dapat disimpulkan 

bahwa kompetensi adalah kemampuan seseorang dalam melakukan 

tanggung jawab sesuai bidang pekerjaannya. Pendidik sebagai pendidik 

yang bertanggung jawab dalam bidang pendidikan, diharapkan juga 

mempunyai kompetensi-kompetensi demi menunjang tercapainya tujuan 

pendidikan nasional. 

 

Syah  (2004: 89) menjelaskan bahwa, “kompetensi pendidik merupakan 

kemampuan seorang pendidik dalam melaksanakan kewajibannya secara 

bertanggung jawab dan layak”.  Kompetensi pendidik adalah kemampuan 

atau kesanggupan pendidik dalam mengelola pembelajaran. Seorang 

pendidik dituntut untuk memiliki dan menguasai kompetensi 

kependidikan. Menurut Connel (1974) dalam Rachmawati dan Daryanto 

(2013: 20), “pendidik profesional adalah pendidik yang memiliki 

kompetensi tertentu sesuai dengan persyaratan yang dituntut oleh profesi 

kependidikan”.  

 

Nasrul (2014: 27)  menyatakan bahwa “kompetensi kependidikan adalah 

kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki oleh seorang pendidik”. 

Mulyasa (2013: 26) mengemukakan bahwa kompetensi pendidik 

merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, 

sosial, dan spiritual yang secara kaffah membentuk kompetensi standar 

pendidik, yang mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap 

peserta didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan 

profesionalisme.   



32 

 

Djohar (2006: 73) menyatakan bahwa, “kompetensi pendidik terkait 

dengan kewenangan melaksanakan tugasnya dalam hal ini dalam 

menggunakan bidang studi sebagai bahan pembelajaran yang berperan 

sebagai alat pendidikan dan Kompetensi Pedagogik yang berkaitan dengan 

fungsi pendidik dalam memeratikan perilaku peserta didik belajar”. 

 

Menurut  Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 

Kompetensi Pendidik, macam-macam kompetensi yang harus dimiliki oleh 

tenaga pendidik, antara lain Kompetensi Pedagogik, kepribadian, 

profesional, dan sosial yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 

Keempat profesi tersebut terintegrasi dalam Kinerja Pendidik (Depdiknas, 

2006). Semiawan dan Natawidjaja (2000: 405), “Sejatinya menghasilkan 

para pendidik yang memiliki kompetensi pedagogis, professional, sosial 

dan kepribadian.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli mengenai kompetensi pendidik, dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi pendidik adalah kemampuan dan 

keterampilan pendidik dalam tanggung jawabnya sebagai seorang 

pendidik, sehingga dapat menunjang tercapainya tujuan pendidikan 

nasional. Kompetensi pendidik tersebut terdiri atas empat, yaitu 

Kompetensi Pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, 

dan kompetensi sosial. Keempat kompetensi tersebut merupakan satu 

kesatuan yang saling berhubungan, sehingga harus dilaksanakan secara 
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berkesinambungan dan terpadu agar tercipta kondisi yang sesuai dengan 

tujuan pendidikan nasional yang sudah ditetapkan. 

 

1. Konsep Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pendidik sebagai kemampuan dan keterampilannya sebagai 

seorang pendidik terdiri atas empat kompetensi, salah satunya adalah 

Kompetensi Pedagogik. Kompetensi yang sangat penting yang dapat 

memengaruhi Kinerja Pendidik terutama dalam pembelajaran adalah 

Kompetensi Pedagogik.  

 

Menurut Badan standar Nasional Pendidikan (2006: 88), yang 

dimaksud dengan kompetensi pedagogis adalah :  

Kemampuan dalam pengelolaan peserta didik yang meliputi: (a) 

pemahaman wawasan atau landasan kependidikan; (b) pemahaman 

tentang peserta didik; (c) pengembangan kuri kulum/silabus; (d) 

perancangan pembelajaran; (e) pelaksanaan pembelajaran yang 

mendidik dan dialogis; (f) evaluasi hasil belajar; dan (g) 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimilikinya. 

 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Pendidik dan Dosen 

pada Bab IV Pasal 10, menyebutkan bahwa ada empat kompetensi yang 

harus dimiliki oleh pendidik, salah satunya adalah Kompetensi 

Pedagogik. Rifa’I dan Anni (2012: 7) menyatakan bahwa, “Kompetensi 

Pedagogik adalah kemampuan pendidik yang berhubungan langsung 

dengan pembelajaran seperti perancangan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar”. 
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Nasrul (2014: 40) menyatakan bahwa, “Kompetensi Pedagogik adalah 

kompetensi utama yang harus dimiliki oleh pendidik agar pembelajaran 

efektif dan dinamis”. Menurut Mulyasa (2007: 75-6), “Secara 

pedagogis, kompetensi pendidik dalam mengelola pembelajaran perlu 

mendapat perhatian, karena pendidikan di Indonesia dnyatakan kurang 

berhasil, dinilai kering dari aspek pedagogis, dan sekolah tampak lebih 

mekanis sehingga peserta didik cenderung kerdil karena tidak 

mempunyai dunianya sendiri”. 

 

Horowitz, et al. menjelaskan bahwa, “Pendidik yang memahami 

perkembangan anak dan belajar akan efektif di kelas, yaitu dalam 

proses pembelajaran”. Pendidik yang memiliki Kompetensi Pedagogik 

yang baik, ia mampu memahami apa yang dibutuhkan dan diinginkan 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Ia mengetahui seluas dan 

sedalam apa materi yang akan diberikan pada peserta didiknya sesuai 

dengan perkembangan kognitifnya.  

 

Rudduck & Flutter (2004: 256). Pendidik memiliki pengetahuan, tetapi 

mengetahui juga bagaimana cara menyampaikan kepada peserta 

didiknya. Selain itu, ia  memiliki banyak variasi pembelajaran dan 

menghargai masukan dari peserta didik. Berdasarkan beberapa 

pengertian mengenai Kompetensi Pedagogik, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan pendidik yang 

berhubungan langsung dengan pembelajaran seperti perancangan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar. 
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Terdapat beberapa karakteristik atau indikator Kompetensi Pedagogik 

yang dapat digunakan pendidik sebagai acuan dalam meningkatkan atau 

mengembangkan Kompetensi Pedagogiknya. 

 

2. Indikator Kompetensi Pedagogik 

Dalam Permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang Standar Pendidik dan 

Kependidikan dikemukakan bahwa Kompetensi Pedagogik merupakan 

kemampuan pendidik dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik 

yang sekurang-kurangnya meliputi hal-hal seperti, pemahaman 

wawasan atau landasan kependidikan (kemampuan mengelola 

pembelajaran), pemahaman terhadap peserta didik, perancangan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, 

pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan 

pengembangan peserta didik.  

 

Mulyasa (2013: 75) mengemukakan bahwa indikator Kompetensi 

Pedagogik meliputi hal-hal berikut: (1) pemahaman wawasan atau 

landasan kependidikan; (2) pemahaman terhadap peserta didik; (3) 

pengembangan kurikulum atau silabus; (4) perancangan pembelajaran; 

(5) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis; (6) 

pemanfaatan teknologi pembelajaran; (7) evaluasi hasil belajar; dan (8) 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang dimilikinya.  
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Selengkapnya mengenai Kompetensi Pedagogik menurut Mulyasa 

(2013: 75-113) meliputi, kemampuan mengelola pembelajaran, 

pemahaman terhadap peserta didik, perancangan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan 

teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belajar, pengembangan peserta 

didik.  

 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Pendidik dan Dosen 

Pasal 10 Ayat 1 menyatakan bahwa Kompetensi Pedagogik adalah 

kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik. Termasuk ke dalam 

kemampuan ini antara lain sub-sub kemampuan: (1) menata ruang 

kelas; (2) menciptakan iklim kelas yang kondusif; (3) memotivasi 

peserta didik agar bergairah belajar; (4) memberi penguatan verbal 

maupun non verbal; (5) memberikan petunjuk-petunjuk yang jelas 

kepada peserta didik; (6) tanggap terhadap gangguan kelas; (7) 

menyegarkan kelas jika kelas mulai lelah.  

 

Berdasarkan  uraian mengenai indikator kompetensi yang dikemukakan 

oleh para ahli, dapat disimpulkan bahwa indikator yang termasuk ke 

dalam Kompetensi Pedagogik, yaitu: (1) pemahaman wawasan atau 

landasan kependidikan (menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang mendidik); (2) pemahaman terhadap peserta didik 

termasuk didalamnya aspek fisik, moral, sosial, kultural, emosional, dan 

intelektual; (3) pengembangan kurikulum atau silabus; (4) perancangan 

pembelajaran; (5) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan 
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dialogis; (6) pemanfaatan teknologi pembelajaran; (7) evaluasi hasil 

belajar; (8) pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya (9) memanfaatkan hasil penilaian dan 

evaluasi untuk kepentingan belajar; (10) melakukan tindakan reflektif 

untuk peningkatan kualitas pembelajaran. Indikator-indikator tersebut 

sangat berpengaruh terhadap Kinerja Pendidik dalam pembelajaran, 

dikarenakan Kompetensi Pedagogik yang dimiliki pendidik langsung 

berhubungan dengan kemampuan pendidik dalam pembelajaran. 

 

C. Motivasi Berprestasi 

Motivasi yang berupa dorongan dari dalam diri manusia mempunyai 

pengaruh dalam menentukan tingkah laku. Motivasi Berprestasi 

merupakan motivasi untuk selalu berprestasi dalam setiap pekerjaan yang 

menyebabkan seseorang akan berusaha keras untuk mencapai tujuan yang 

ingin dicapainya.  Selain kompetensi yang dimilikinya, Kinerja Pendidik 

juga dapat dipengaruhi oleh dorongan-dorongan yang berasal dari dalam 

diri (intern) pendidik itu sendiri untuk berprestasi atau biasa disebut 

dengan motivasi. Sebagaimana dijelaskan oleh Sedarmayanti (2001) dalam 

Supardi (2014: 19), yang menyatakan bahwa: 

Faktor-faktor yang memengaruhi Kinerja antara lain: (1) sikap mental 

(motivasi kerja, disiplin kerja, etika kerja); (2) pendidikan; 

keterampilan; (4) manajemen kepemimpinan; (5) tingkat penghasilan; 

(6) gaji dan kesehatan; (7) jaminan sosial; (8) iklim kerja; (9) sarana 

prasarana; (10) teknologi; (11) kesempatan berprestasi. 
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Kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang 

untuk melakukan  sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak 

diri dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas 

tertentu demi mencapai suatu tujuan. Berawal dari kata “motif” itu, maka 

motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. 

Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk 

mencapai tujuan sangat dirasakan/mendesak.  

 

Menurut Nawawi (2000) dalam Kurniadin dan Machali (2014: 333), 

menyatakan bahwa motivasi (motivation) berakar dari dasar motif (motive) 

yang berarti dorongan atau sebab atau alasan seseorang melakukan 

sesuatu, biasanya motif itu diwujudkan dalam bentuk tindak-tanduk 

seseorang. Sedangkan Mc Clleland (1986) dalam Sutomo dan Prihatin 

(2012: 85), mengemukakan bahwa motivasi adalah unsur penentu yang 

memengaruhi perilaku yang terdapat pada setiap individu.  

 

Motivasi merupakan daya dorong bagi seseorang untuk berkonstribusi 

yang sebesar mungkin demi keberhasilan organisasinya dalam mencapai 

tujuan yang sudah ditetapkan. Oleh karena itu, pendidik yang memiliki 

motivasi yang tinggi terhadap pekerjaan dan tanggung jawabnya akan 

sangat berpengaruh terhadap Kinerja Pendidik tersebut. Semakin tinggi 

motivasi pendidik dalam bekerja akan semakin tinggi juga Kinerja dari 

seorang pendidik. Hal ini didukung oleh pernyataan Usman (2011: 245), 

dimana Kinerja manusia tampak dipengaruhi oleh fungsi motivasi dan 

kemampuannya.   
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Rendahnya kualifikasi penidikan pendidik disebabkan oleh beragam faktor 

yang salah satunya adalah rendahnya motivasi pendidik untuk meraih 

pendidikan lebih tinggi, motivasi yang tinggi dapat mengalahkan segala 

kendala yang melekat pada pendidik. Banyak pendidik yang tidak percaya 

pada kemampuan dirinya, padahal yang dibutuhkan saat kuliah bukan 

semata kemampuan financial dan kecerdasan intelektual, tetapi diperlukan 

kecerdasan emosional, spiritual dan yang penting adalah ketekunan.  

 

Berdasarkan beberapa pengertian mengenai motivasi, dapat disimpulkan 

bahwa motivasi adalah daya dorong yang berasal dari dalam diri seseorang 

untuk mencapai prestasi atau hasil sesuai dengan tujuan yang 

dikehendakinya. Motivasi dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat 

berasal dari dalam dan dari luar manusia itu sendiri. Motif menjadi aktif 

pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan 

sangat dirasakan/mendesak. 

 

1. Konsep Motivasi Berprestasi 

Menurut Maslow (1970) dalam Sutomo dan Prihatin (2012: 84), 

“motivasi adalah tenaga dari dalam yang menyebabkan manusia berbuat 

sesuatu atau berusaha memenuhi kebutuhannya”. Menurut Mc Clelland 

(1976) dalam Danim (2012: 32) menyatakan bahwa, “salah satu bentuk 

kebutuhan manusia adalah kebutuhan berprestasi”. 

 

Kebutuhan berprestasi akan mendorong setiap manusia untuk 

memperoleh prestasi atau hasil yang maksimal dalam pekerjaan atau 

tanggung jawabnya dengan melakukan serangkaian proses untuk 
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mencapai hal tersebut. Wahidmurni (2010) dalam Sudaryono (2013: 91) 

menyatakan bahwa, Motivasi Berprestasi adalah motivasi yang 

mendorong seseorang untuk berbuat lebih baik dari apa yang pernah 

dibuat atau diraih sebelumnya maupun yang dibuat atau diraih orang 

lain.  

 

Kaitannya dengan Kinerja Pendidik adalah ketika seorang pendidik 

mempunyai motivasi untuk berprestasi yang tinggi, maka hal tersebut 

akan memberikan dorongan dan rangsangan bagi pendidik untuk 

memperoleh hasil maksimal dalam pekerjaan dan tanggung jawabnya 

sebagai pendidik. Djaali (2014: 103) mengemukakan bahwa, “Motivasi 

Berprestasi adalah kondisi fisiologis dan psikologis (kebutuhan untuk 

berprestasi) yang terdapat di dalam diri pendidik yang mendorongnya 

untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan tertentu 

(berprestasi setinggi mungkin)”. 

 

Berdasarkan beberapa pengertian mengenai Motivasi Berprestasi dari 

para ahli, dapat disimpulkan bahwa Motivasi Berprestasi adalah 

dorongan dari dalam diri individu atau seseorang untuk senantiasa 

meningkatkan kemampuannya demi mendapatkan prestasi yang 

setinggi mungkin. Motivasi Berprestasi yang tinggi dalam diri seorang 

pendidik akan berbanding lurus dengan Kinerjanya, semakin tinggi 

Motivasi Berprestasi pendidik akan menyebabkan semakin baiknya 

Kinerja Pendidik terutama dalam menjalankan kewajibannya sebagai 

seorang pengajar. 
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2. Karakteristik Motivasi Berprestasi 

Terdapat beberapa karakteristik yang menunjukan seseorang 

mempunyai Motivasi Berprestasi yang tinggi. McClelland (1962) dalam 

Usman (2011: 265) menyatakan bahwa orang yang memiliki motif 

berprestasi tinggi bercirikan antara lain: 

a. bertanggung jawab atas segala perbuatan, mengabdikan diri pada 

karir dan masa depan serta tidak menyalahkan orang lain dalam 

kegagalan; b. berusaha mencari umpan balik atas perbuatan dan 

bersedia mendengarkan pendapat orang lain sebagai masukan 

untuk memperbaiki diri; c. berani mengambil risiko dengan penuh 

perhitungan melebihi orang lain dan menciptakan yang terbaik; d. 

berusaha melakukan sesuatu secara inovatif dan kreatif dan mampu 

mewujudkan gagasan dengan baik dan kurang menyenangi system 

yang membatasi gerak ke arah yang lebih positif; e. pandai 

mengatur waktu dan tidak menunda pekerjaan; dan f. bekerja keras 

dan bangga dengan hasil yang dicapai. 

 

Danim (2012: 33) menyebutkan bahwa, terdapat empat karakteristik 

orang yang berprestasi tinggi. Pertama, berani mengambil risiko 

moderat. McClleland (1976) menyimpulkan bahwa orang-orang yang 

motif berprestasinya tinggi berani mengambil resiko moderat. Risiko 

moderat artinya adalah risiko  yang berada diantara risiko tertinggi dan 

risiko terendah. Kedua, menghendaki umpan balik segera (immediate 

feedback). Pekerja yang mempunyai Motivasi Berprestasi yang tinggi 

segera menghendaki umpan balik dari hasil pekerjaannya. Informasi 

yang dia  dapatkan  digunakan  untuk  meningkatkan  prestasinya  

menjadi  lebih  baik. Umpan balik positif tidak akan membuatnya 

menjadi terlena dan umpan balik negatif tidak akan menimbulkan 

frustasi yang berlebihan. Baik kelebihan maupun kekurangan 
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dimanfaatkan untuk keperluan meningkatkan prestasi lebih dari kondisi 

sekarang. Ketiga, keberhasilan diperhitungkan secara teliti. Tipe pekerja 

seperti ini  lebih mementingkan pencapaian tugas  yang dibebankan 

kepadanya tanpa memperhitungkan secara berlebihan imbalan apa yang 

akan dia peroleh. Segala aspek materil hanya merupakan efek 

sampingan saja dari prestasi yang dicapainya. Keempat, mengintegral 

dengan tugas. Pekerja yang Motivasi Berprestasinya tinggi menerima 

tugas sebagai bagian dari hidupnya. Tugas-tugas atau pekerjaan (order) 

yang dihadapi atau dilimpahkan kepadanya tidak dipandang sebagai 

beban akan tetapi dilihat sebagai kewajaran. 

 

Berbeda dengan Danim, Johnson dkk. (1970) dalam Djaali (2014: 109) 

menyatakan bahwa terdapat enam karakteristik individu yang Motivasi 

Berprestasinya tinggi, yaitu: 

a. menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab 

pribadi atas hasil-hasilnya dan bukan atas dasar untung-untungan, 

nasib, atau kebetulan; b. memilih tujuan realistis tetapi menantang 

dari tujuan yang terlalu mudah dicapai atau terlalu besar risikonya; 

c. mencari situasi atau pekerjaan di mana ia memperoleh umpan 

balik dengan segera dan nyata untuk menentukan baik atau 

tidaknya hasil pekerjaannya; d. Senang bekerja sendiri dan bersaing 

untuk mengungguli orang lain; e. mampu menangguhkan pemuasan 

keinginannya demi masa depan yang lebih baik; f. tidak tergugah 

untuk sekedar mendapatkan uang, status, atau keuntungan lainnya, 

ia akan mencarinya apabila hal-hal tersebut merupakan lambang 

prestasi, suatu ukuran keberhasilan. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa, 

seseorang yang mempunyai Motivasi Berprestasi tinggi mempunyai 

karakteristik sebagai berikut: a. mengintegral dengan tugas; b. 

menghendaki umpan balik segera; c. berani mengambil resiko moderat; 
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dan d. keberhasilan diperhitungkan secara teliti. Tinggi rendahnya 

karakteristik seseorang atau pendidik berpengaruh terhadap motivasinya 

dalam bekerja, dimana hal itu juga dapat memengaruhi Kinerja 

Pendidik itu sendiri. 

 

D. Hubungan Antar Variabel 

Penelitian ini terdiri atas tiga variabel, yaitu Kinerja Pendidik (Y), 

Kompetensi Pedagogik (X1), dan Motivasi Berprestasi (X2). Kinerja 

Pendidik sebagai hasil atau prestasi yang diperlihatkan oleh pendidik 

dalam kewajiban dan tanggung jawabnya dalam melaksanakan tugas 

pendidikan dan pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor.  

 

Faktor yang memengaruhi Kinerja Pendidik dapat berasal dari dalam diri 

pendidik (internal) maupun dari luar diri pendidik (eksternal). Dua faktor 

yang dapat memengaruhi Kinerja Pendidik yang berasal dari dalam 

(internal) adalah kompetensi pendidik dan motivasi. Sebagaimana 

pendapat dari Davis (2007) dalam Jasmani dan Mustofa (2013: 155), 

bahwa faktor yang memengaruhi pencapaian Kinerja adalah faktor 

kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation) atau dengan kata 

lain, “performance = abilty + motivation”.  

 

Nasrul (2014: 40) mengemukakan bahwa, “faktor kemampuan yang dapat 

memengaruhi Kinerja Pendidik adalah penguasaan kompetensi pendidik, 

terutama Kompetensi Pedagogik. Kompetensi Pedagogik adalah 

kompetensi utama yang harus dimiliki oleh pendidik agar pembelajaran 
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efektif dan dinamis”. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang 

Pendidik dan Dosen pada Bab IV Pasal 10, menyebutkan bahwa ada empat 

kompetensi yang harus dimiliki oleh pendidik, salah satunya adalah 

Kompetensi Pedagogik.  

 

Rifa’I dan Anni (2012: 7) menyatakan bahwa, “Kompetensi Pedagogik 

adalah kemampuan pendidik yang berhubungan langsung dengan 

pembelajaran seperti perancangan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran dan evaluasi hasil belajar, Kompetensi Pedagogik sangat 

berpengaruh terhadap Kinerja Pendidik, terutama Kinerja Pendidik dalam 

pembelajaran”. 

 

Penguasaan akan Kompetensi Pedagogik dapat menunjang 

terselenggaranya pembelajaran yang baik, dikarenakan Kompetensi 

Pedagogik berkenaan langsung terhadap kemampuan pendidik dalam 

perancangan, pelaksanaan, dan evaluasi hasil pembelajaran. Selain 

Kompetensi Pedagogik, motivasi juga merupakan faktor internal yang 

dapat memengaruhi Kinerja Pendidik.  

 

Djaali (2014: 103) mengemukakan bahwa Motivasi Berprestasi adalah 

kondisi fisiologis dan psikologis (kebutuhan untuk berprestasi) yang 

terdapat di dalam diri pendidik yang mendorongnya untuk melakukan 

aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan tertentu (berprestasi setinggi 

mungkin).  
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Kebutuhan akan berprestasi akan menyebabkan pendidik terdorong untuk 

menunjukan aktivitas yang berorientasi untuk mendapatkan prestasi 

setinggi mungkin. Dorongan pencapaian prestasi setinggi mungkin akan 

menjadikan pendidik selalu mengembangkan potensinya demi menunjang 

Kinerjanya sebagai pendidik.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa, hubungan antara Kompetensi Pedagogik dan Motivasi Berprestasi 

terhadap Kinerja Pendidik adalah Kompetensi Pedagogik dan Motivasi 

Berprestasi merupakan faktor-faktor yang dapat memengaruhi Kinerja 

Pendidik, terutama Kinerja Pendidik dalam pembelajaran.  

 

Faktor Kompetensi Pedagogik dan Motivasi Berprestasi berpengaruh 

terhadap Kinerja Pendidik dikarenakan kedua faktor tersebut 

bersinggungan langsung dengan kegiatan pendidik dalam pembelajaran, 

sehingga dapat dikatakan bahwa Kompetensi Pedagogik dan Motivasi 

Berprestasi mempunyai hubungan dengan Kinerja Pendidik, terutama 

Kinerja Pendidik dalam pembelajaran. Hubungan yang terjadi saling 

berkaitan, jika seseorang memiliki Kompetensi Pedagogik dan motivasi 

yang rendah, maka rendah pula tingkat Kinerjanya.  
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E. Penelitian Relevan 

Kegunaan penelitian relevan di dalam penelitian ini diantaranya untuk 

mencari persamaan dan perbedaan antara penelitian orang lain dengan 

penelitian penulis. Selain itu juga digunakan untuk membandingkan 

penelitian yang sudah ada dengan penelitian yang akan di teliti oleh 

penulis. Uraian selengkapnya mengenai penelitian yang telah dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Misi Afriyanti (2015) dengan judul 

menunjukan adanya pengaruh Kompetensi Pedagogik terhadap Kinerja 

Pendidik. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan Kompetensi Pedagogik terhadap Kinerja Pendidik Sekolah 

Dasar Gugus Sadewa dan Bima Kecamatan Kutowinangun Kabupaten 

Kebumen. Hal ini dibuktikan dengan besarnya jumlah sumbangan 

Kompetensi Pedagogik terhadap Kinerja Pendidik Sekolah Dasar Gugus 

Sadewa dan Bima Kecamatan Kutowinangun Kabupaten Kebumen 

sebanyak 36,9%, yang ditunjukan dengan nilai koefisien determinasi (R
2
) 

yaitu 0,369. 

 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Luthfi Nurul Hidayati (2015) 

menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara Motivasi 

Berprestasi terhadap Kinerja Pendidik. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa: (1) ada pengaruh antara gaya 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap Kinerja Pendidik; (2) ada 

pengaruh antara Motivasi Berprestasi terhadap Kinerja Pendidik; (3) ada 
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pengaruh antara gaya kepemimpinan kepala sekolah dan Motivasi 

Berprestasi secara bersama-sama terhadap Kinerja Pendidik; (4) gaya 

kepemimpinan memberikan sumbangan pengaruh sebesar 13,2% terhadap 

Kinerja Pendidik ; (5) Motivasi Berprestasi memberikan sumbangan 

sebesar 27,7% terhadap Kinerja Pendidik; dan (6) gaya kepemimpinan dan 

Motivasi Berprestasi secara bersama-sama memberikan sumbangan 

pengaruh sebesar 28,7% terhadap Kinerja Pendidik.  

 

Penelitian yang dilakukan oleh Destiyani (2012). Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa: 1) tingkat Motivasi Berprestasi pendidik Sekolah 

Dasar Negeri di Kecamatan Pringsurat sebesar 77% dalam kategori 

sedang; 2) tingkat Kinerja Pendidik di Sekolah Dasar Negeri di kecamatan 

Pringsurat sebesar 85% dalam kategori tinggi; 3) Motivasi Berprestasi 

pendidik berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pendidik 

Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Pringsurat ditunjukkan dengan 

koefisien korelasi sebesar 0,24, koefisien determinasi 0,06, F hitung 

sebesar 8,47, sumbangan efektifnya sebesar 6%. 

 

Penelitian yang dilakukan Indrayogi (2014). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kompetensi dan Motivasi Berprestasi berpengaruh 

secara signifikan terhadap Kinerja Pendidik Penjas. Penelitian yang 

dilakukan oleh Han dan Lynch (2014). Hasil penelitian ini menunjukkan 

ada sebuah hubungan yang signifikan antara persepsi mahapeserta didik 

korea mengenai iklim sekolah dan tingkat Motivasi Berprestasi mereka. 
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Persamaan antara penelitian-penelitian tersebut dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti terletak pada variabel yaitu sama-sama meneliti 

mengenai Kompetensi Pedagogik, Motivasi Berprestasi, dan Kinerja 

Pendidik. Namun, belum terdapat penelitian yang membahas secara 

bersama-sama mengenai pengaruh Kompetensi Pedagogik dan Motivasi 

Berprestasi terhadap Kinerja Pendidik terutama di Sekolah Dasar Gugus 1. 

 

F. Kerangka Pikir 

Pendidik merupakan faktor penting yang memengaruhi keberhasilan 

pendidikan. Sebagai faktor penting yang memengaruhi keberhasilan 

pendidikan, pendidik mempunyai kewajiban dan tanggung jawab dalam 

pencapaian tujuan pendidikan nasional dan terselenggaranya pendidikan 

yang berkualitas. Upaya apapun yang dilakukan demi mencapai 

keberhasilan pendidikan dan pendidikan yang berkualitas tidak akan 

berjalan lancar apabila tidak dibarengi dengan perbaikan pada kualitas 

pendidik. Peningkatan kualitas pendidik akan sangat memengaruhi kualitas 

pendidikan.  

 

Berhasil tidaknya pendidik dalam menciptakan pendidikan yang 

berkualitas dapat dilihat dari prestasi atau Kinerja Pendidik, terutama 

Kinerja Pendidik dalam pembelajaran. Kinerja Pendidik adalah hasil atau 

prestasi yang diperlihatkan oleh pendidik dalam kewajiban dan tanggung 

jawabnya dalam melaksanakan tugas pendidikan dan pembelajaran. 

Kewajiban dan tanggung jawab pendidik dalam melaksanaan tugas 

pendidikan dan pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
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Kompetensi dan Motivasi Berprestasi merupakan dua faktor yang dapat 

memengaruhi Kinerja Pendidik.  

 

Kompetensi pendidik terutama Kompetensi Pedagogik sangat 

memengaruhi Kinerja Pendidik dalam pembelajaran. Kompetensi 

Pedagogik merupakan kemampuan pendidik dalam melakukan 

pembelajaran yang baik, mulai dari merencanakan dan merancang 

pembelajaran, proses atau pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi hasil 

belajar peserta didik.  

 

Selain Kompetensi Pedagogik, Kinerja Pendidik juga dipengaruhi oleh 

dorongan dari dalam diri pendidik atau dapat disebut motivasi, dalam hal 

ini peneliti membahas lebih dalam mengenai Motivasi Berprestasi 

pendidik. Motivasi Berprestasi adalah dorongan yang menjadikan pendidik 

selalu ingin mengembangkan kemampuan dan meningkatkan prestasi 

kerjanya (keinginan untuk berprestasi).  

 

Besar kecilnya keinginan untuk selalu mengembangkan kemampuan dan 

meningkatkan prestasi kerja dapat memengaruhi Kinerja Pendidik itu 

sendiri, sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara 

Kompetensi Pedagogik dan Motivasi Berprestasi terhadap Kinerja 

Pendidik, terutama Kinerja Pendidik dalam pembelajaran atau 

pembelajaran. 
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Penelitian ini akan membahas mengenai pengaruh Kompetensi Pedagogik 

dan Motivasi Berprestasi terhadap Kinerja Pendidik (Kinerja Pendidik). 

Keterkaitan antar variabel dapat dilihat dalam kerangka berpikir yang 

ditunjukan oleh gambar berikut : 

 

           

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka Fikir 

 

Kerangka pikir yang tergambar dalam Gambar 1. menunjukkan bahwa 

Kinerja Pendidik (Y) sebagai variabel terikat. Kompetensi Pedagogik (X1) 

dan Motivasi Berprestasi (X2) sebagai variabel bebas. Kompetensi 

Pedagogik dan Motivasi Berprestasi pendidik merupakan faktor yang 

memengaruhi Kinerja Pendidik, terutama Kinerja Pendidik. 

 

G.  Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka berfikir yang telah dikemukakan, hipotesis 

penelitiannya yaitu sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kompetensi Pedagogik 

terhadap Kinerja pembelajaran  pendidik  Sekolah  Dasar  Gugus  1. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Motivasi Berprestasi terhadap 

Kinerja pembelajaran  pendidik  Sekolah  Dasar  Gugus  1. 

3. Terdapat  pengaruh  yang  signifikan  secara bersama-sama antara  

kompetensi  pedagogik  dan Motivasi Berprestasi terhadap Kinerja 

Pendidik Sekolah  Dasar  Gugus 1. 

Kompetensi 

Pedagogik (X1) Kinerja 

Pembelajaran 

Pendidik (Y) 

 
Motivasi Berprestasi 

(X2) 

 



51 
 

 

III. METODE PENELITIAN 
 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, uji data 

bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan. Sugiyono (2014: 8) mengemukakan bahwa, “metode 

penelitian kuantitatif merupakan pendekatan yang data penelitiannya 

berupa angka-angka dan ujinya menggunakan statistik”. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian survei.  

 

Kerlinger (1996) dalam Riduwan (2013: 49) menjelaskan bahwa 

penelitian survei adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar 

maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang 

diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian 

relatif, distribusi dan hubungan antar variabel sosiologis maupun 

psikologis. Surakhmad (1972) dalam Arikunto (2013: 153) menyatakan 

bahwa survei merupakan cara mengumpulkan data dari sejumlah unit 

atau individu dalam waktu (atau jangka waktu) yang bersamaan dalam 

jumlah yang besar.  
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Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan, penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode survei untuk 

menjelaskan  mengenai “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Dan Motivasi 

Berprestasi Terhadap Kinerja Pendidik Sekolah Dasar Gugus 1”. 

 

B. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013: 63), “variabel penelitian adalah segala sesuatu 

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulan”. Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu 

variabel independen atau variabel bebas dan variabel dependen atau 

variabel terikat. Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian 

dapat dijelaskan sebagai berikut. 

 

1.  Variabel Independen 

Variabel independen atau disebut juga variabel bebas. Menurut 

Sugiyono (2013: 64), “variabel bebas adalah merupakan variabel 

yang memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau 

timbulnya variabel dependen atau terikat”. Variabel independen atau 

variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Kompetensi Pedagogik (X1) 

dan Motivasi Berprestasi (X2). 
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2.  Variabel Dependen 

Variabel dependen atau sering disebut variabel output, kriteria, 

konsekuen atau dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel 

terikat. Menurut Sugiyono (2013: 64), “variabel terikat merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas”. Variabel dependen atau variabel terikat dalam 

penelitian ini yaitu Kinerja Pendidik Sekolah Dasar Gugus 1 (Y). 

 

C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi konseptual yaitu penarikan batasan yang menjelaskan suatu 

konsep secara singkat, jelas dan tegas. Definisi konseptual variabel 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Variabel X1 adalah kemampuan pendidik yang berhubungan 

langsung dengan pembelajaran seperti perancangan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar.  

b. Variabel X2 adalah dorongan dari dalam diri individu atau seseorang 

untuk senantiasa meningkatkan kemampuannya demi mendapatkan 

prestasi yang setinggi mungkin.  

c. Variabel Y adalah prestasi atau hasil kerja yang ditunjukan oleh 

pendidik dalam melaksakan tugas dan tanggung jawabnya dalam 

membimbing dan membantu peserta didik dalam belajar.  
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2. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional ialah pemberian pengertian terhadap variabel 

dengan menspesifikasikan kegiatan atau tindakan yang diperlukan 

peneliti untuk mengukur. Definisi operasioinal dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

 

a. Variabel X1 adalah kompetesi pedagogik yang merupakan 

kemampuan pendidik yang berhubungan langsung dengan 

pembelajaran seperti perancangan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar.  

 

Indikator Kompetensi Pedagogik yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan pendapat dari Rifa’I dan Anni (2012: 7-11), 

yaitu: (1) menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, 

moral, sosial, kultural, emosional, dan intelektual; (2) menguasai 

teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik; (3) 

pengembangan kurikulum atau silabus; (4) terampil melakukan 

kegiatan pengembangan yang mendidik; (5) memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 

penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik; (6) 

memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki; (7) 

berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta 

didik; (8) terampil melakukan penilaian dan evaluasi proses dan 

hasil belajar; (9) memanfaatkan hasil penilaian dan penilaian 
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untuk kepentingan pembelajaran; dan (10) melakukan tindakan 

reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran. 

 

Sebelum pembuatan instrumen, peneliti terlebih dahulu menyusun 

sebuah rancangan penyusunan instrumen atau kisi-kisi. Rancangan 

penyusunan instrumen atau kisi-kisi yang digunakan dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

 

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Kompetensi Pedagogik 

Varia

bel 
Indikator 

Penyebaran Item Angket 

Pernyataan  

Positif 
Pernyataan 

Negatif 

K 

o 

m 

p 

e 

t 

e 

n 

s 

i 

 

P 

e 

d 

a 

g 

o 

g 

i 

k 

1. Menguasai karakteristik peserta 

didik dari aspek fisik, moral, sosial, 

kultural, emosional, dan intelektual. 

1, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 10, 11 
2, 9 

2. Menguasai teori belajar dan prinsip- 

prinsip pembelajaran yang 

mendidik. 
13, 14, 15 12, 16 

3. Pengembangan Kurikulum 17, 18, 19 20 
4. Terampil melakukan kegiatan 

pengembangan yang mendidik 
21, 22, 23, 25 24 

5. Memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi untuk kepentingan 

penyelenggaraan kegiatan 

pengembangan yang mendidik 

27, 28 26 

6. Memfasilitasi pengembangan 

potensi peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang dimiliki 

29, 30, 31, 33 32 

7. Berkomunikasi secara efektif, 

empatik, dan santun dengan peserta 

didik 
34, 35, 36, 37 - 

8. Terampil melakukan penilaian dan 

evaluasi proses dan hasil belajar 
38, 39, 40 - 

9. Memanfaatkan hasil penilaian dan 

penilaian untuk kepentingan 

pembelajaran 
41, 42, 43 - 

10. Melakukan tindakan reflektif untuk 

peningkatan kualitas pembelajaran 
44, 45, 46 - 

TOTAL 46 
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b. Variabel X2 adalah Motivasi Berprestasi yang merupakan 

dorongan dari dalam diri individu atau seseorang untuk senantiasa 

meningkatkan kemampuannya demi mendapatkan prestasi yang 

setinggi mungkin. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teori karakteristik Motivasi Berprestasi dari Danim 

(2012: 33), yaitu: (1) mengintegral dengan tugas; (2) menghendaki 

umpan balik segera; (3) berani mengambil resiko moderat; dan (4) 

keberhasilan diperhitungkan secara teliti. Instrumen atau kisi-kisi 

yang digunakan dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Motivasi Berprestasi 

Variabel Indikator 

Penyebaran Item Angket 

Pernyataan 

Positif 

Pernyataan 

Negatif 

Motivasi 

Berprestasi 

Mengintegral 

dengan tugas 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 10, 

11,12 
7, 8, 9 

Menghendaki 

umpan balik segera 

13, 14, 15, 16, 17, 

18,19,20 
- 

Berani mengambil 

resiko moderat 

21, 22, 23, 24, 25, 

26, 27, 28, 29, 30, 

31 

- 

Keberhasilan 

diperhitungkan 

secara teliti 

32, 33, 34, 35, 36, 

37, 38, 39, 40, 41, 

42, 43, 44, 45 

- 

TOTAL 45 
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c. Variabel Y adalah Kinerja Pendidik yang merupakan prestasi dan 

atau hasil kerja yang ditunjukan oleh pendidik dalam melaksakan 

tugas dan tanggung jawabnya dalam membimbing dan membantu 

peserta didik dalam belajar.  

 

Indikator yang digunakan untuk mengetahui Kinerja Pendidik 

dalam pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran, pemilihan 

dan pengorganisasian bahan ajar, pemilihan sumber belajar dan 

media pembelajaran, perencanaan pendekatan/strategi 

pembelajaran  yang efektif, pemilihan jenis evaluasi atau penilaian 

hasil belajar, membuka pelajaran, penguasaan materi pelajaran, 

pemanfaatan sumber belajar dan media pembelajaran, keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran, penerapan pendekatan/strategi 

pembelajaran, menutup pembelajaran, evaluasi atau penilaian hasil 

belajar, pemanfaatan hasil evaluasi pembelajaran, membantu 

pengembangan sikap positif pada peserta didik, bersikap terbuka 

dan luwes terhadap peserta didik atau orang lain, menampilkan 

kegairahan dan kesungguhan dalam KBM, dan mengelola 

interaksi perilaku dalam kelas. 

 

Sebelum pembuatan instrumen, peneliti terlebih dahulu menyusun 

sebuah rancangan penyusunan instrumen atau kisi-kisi. Instrumen 

atau kisi-kisi yang digunakan dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Kinerja Pendidik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

No. Dimensi Indikator 

Penyebaran Item 

Angket 

Pernyataan 

Positif 

Pernyataan 

Negatif 

1. 
Perencanaan 
Pembelajaran 

Perumusan tujuan 

pembelajaran 
1, 3 2 

Pemilihan dan 

pengorganisasian bahan 

ajar 

4, 5, 6 7 

Pemilihan sumber belajar 

dan media pembelajaran 
8, 9, 10 - 

Perencanaan 

pendekatan/strategi 

pembelajaran yang efektif 

11, 12, 13 - 

Pemilihan jenis evaluasi 

atau penilaian hasil 

belajar 

14, 15, 16 - 

2. 
Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Membuka pelajaran 17, 18, 19 20 

Penguasaan materi 

pelajaran 

22, 23, 

24,25 
21 

Pemanfaatan sumber 

belajar dan media 

pembelajaran 

27, 28, 29 26, 30 

Keterlibatan peserta didik 

dalam pembelajaran 
31, 32, 33 

Penerapan 

pendekatan/strategi 

pembelajaran 

34, 36, 37 35 

Menutup pembelajaran 38, 39, 40 - 

3. 
Evaluasi 

Pembelajaran 

Evaluasi atau penilaian 

hasil belajar 
41, 42, 43 - 

Pemanfaatan hasil 

evaluasi pembelajaran 
44, 45 - 

4. 
Hubungan 

antar pribadi 

Membantu 

pengembangan sikap 

positif pada peserta didik 

46, 48 47 

Bersikap terbuka dan 

luwes terhadap peserta 

didik atau orang lain 

50, 51 49 

Menampilkan kegairahan 

dan kesungguhan dalam 

KBM 

52 53 

Mengelola interaksi 

perilaku dalam kelas 
55, 56 54 

TOTAL 56 
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D. Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2014: 80), “populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya”.  

 

Populasi adalah suatu kelompok atau kumpulan subyek atau objek yang 

akan dikenai generalisasi hasil penelitian (Priyatno, 2010: 8). 

Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan, dapat disimpukan 

bahwa populasi adalah suatu kelompok subjek atau obyek yang akan 

diteliti, dan hasi penelitian dapat digeneralisasikan. 

 

Sugiyono (2014: 81) mengemukakan bahwa, “sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Hal 

senada juga dikemukakan Arikunto (1998) dalam Riduwan (2013: 56), 

“sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti)”. Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan, dapat 

disimpulkan bahwa sampel penelitian adalah sebagian populasi yang 

diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi. 

 

1.  Populasi 

Menurut Arikunto (2013: 182), ada kalanya banyaknya subjek yang 

terdapat pada setiap wilayah tidak sama. Oleh karena itu, untuk 

memperoleh sampel yang representatif, pengambilan subjek dari 

setiap strata atau setiap wilayah ditentukan sebanding dengan 

banyaknya subjek dalam masing-masing strata atau wilayah.  
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Pada Gugus 1 Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung terdiri 

atas 6 Sekolah Dasar, akan tetapi peneliti menggunakan rumus 

pengambilan populasi dari pendapat Arikunto (2008: 116), yang 

menyatakan bahwa, “pengambilan sampel 50% dari jumlah 

populasi”, sehingga peneliti mendapatkan 3 Sekolah Dasar yang akan 

dijadikan populasi untuk dilakukan penelitian, yang terdiri atas 100 

pendidik. Tabel jumlah populasi penelitian adalah sebagai berikut. 

Tabel 5. Populasi Penelitian 

No. Nama Sekolah Jumlah Pendidik 

1. SD Negeri 1 Beringin Raya 45 orang 

2. SD Negeri 2 Beringin Raya 40 orang 

3. SD Negeri 1 Sumber Agung 15 orang 

Jumlah total 100 orang 

Sumber: Data Survei di Sekolah Dasar Gugus 1. 

 

2.  Sampel 

Sampel penelitian adalah sebagian populasi yang diambil sebagai 

sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi. Karena tidak 

semua data dan informasi akan diproses dan tidak semua orang akan 

diteliti melainkan cukup dengan sampel yang mewakili. Oleh karena 

itu, sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar 

representatif. Sampel yang representatif dapat dicari dengan 

menggunakan teknik sampling. Teknik sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik probability sampling dengan jenis 

simple random sampling. Sugiyono (2014: 82), menyatakan bahwa 

probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 
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memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi 

untuk dipilih menjadi anggota sampel.  

 

Menurut Sugiyono (2013: 122), simple random sampling adalah 

pengambilan anggota sampel dengan cara acak tanpa melihat strata 

dalam populasi. Cara tersebut dilakukan karena dalam penelitian ini, 

peneliti mengambil sampel berupa pendidik baik yang sudah PNS 

maupun yang non-PNS. Pengambilan jumlah sampel menggunakan 

rumus Isaac dan Michael dengan taraf kesalahan 5% menghasilkan 

jumlah sampel 78 dari jumlah populasi 100. Sisa dari populasi 

sebesar 22 orang pendidik digunakan sebagai sampel uji coba.  

 

 

Penentuan jumlah sampel tiap Sekolah Dasar dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan rumus proporsional random 

sampling dari Sugiyono (1999) yang dikutip oleh Riduwan (2013: 

66), yaitu: 

𝑛𝑖 =
𝑁𝑖

𝑁
 . n 

Keterangan:  

ni = jumlah sampel menurut stratum 

n = jumlah sampel seluruhnya 

Ni = jumlah populasi menurut stratum 

N = jumlah populasi seluruhnya 
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Pengambilan sampel tiap sekolah dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 6. Sampel Penelitian 

No. Nama Sekolah Jumlah Pendidik 

1. SD Negeri 1 Beringin Raya 45/100 x 78 = 35 orang 

2. SD Negeri 2 Beringin Raya 40/100 = 31 orang 

3. SD Negeri 1 Sumber Agung 15/100 = 12 orang 

 Jumlah Total 78 orang 

Sumber: Data diolah menggunakan rumus secara manual  

 

E. Waktu dan Tempat Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan Juli tahun 2019. 

Tempat yang digunakan untuk melaksanakan penelitian yaitu Sekolah 

Dasar di Gugus 1 yang berada di Kecamatan Kemiling Kota Bandar 

Lampung.  

 

Alasan pemilihan Sekolah Dasar di Gugus 1 menjadi obyek pra 

penelitian adalah karena berdasarkan wawancara peneliti dengan 

beberapa kepala sekolah dan pendidik yang termasuk dalam Gugus 1, 

menyatakan bahwa pendidik-pendidik di Gugus 1 memiliki masalah 

yang berhubungan dengan Kinerjanya di dalam pembelajaran.  

 

Kompetensi Pedagogik dan Motivasi Berprestasi yang dimiliki pendidik 

juga dapat dibilang masih kurang. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan 

pendidik ketika dalam  pembelajaran dan dari data pendidikan pendidik 

Sekolah Dasar pada Gugus 1 masih ada pendidik yang belum sesuai 

dengan kompetensi di bidang pendidik Sekolah Dasar yang akan 

mempengaruhi Kinerja dari pendidik Sekolah Dasar. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data berkenaan dengan cara-cara atau teknik yang 

digunakan untuk mengumpulkan data. Teknik yang dipergunakan dalam 

penelitian ini untuk mengumpulkan data adalah sebagai berikut: 

1. Kuesioner atau Angket Tertutup 

Sugiyono (2014: 142)  menyatakan bahwa, “kuesioner atau angket 

merupakan  teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya”. Menurut Riduwan (2013: 71), “angket 

adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain bersedia 

memberikan respons (responden) sesuai dengan permintaan 

pengguna”.  

 

Sugiyono (2014: 142) menyatakan bahwa kuesioner atau angket 

dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka. Penelitian 

ini menggunakan kuesioner atau angket tertutup. Riduwan (2013: 

72), menyatakan bahwa angket tertutup (angket berstruktur) adalah 

angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga 

responden diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan 

karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda silang (x) atau 

tanda checklist (√).  

 

Tujuan penyebaran angket ialah mencari informasi yang lengkap 

mengenai suatu masalah dan responden tanpa merasa khawatir bila 

memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam 
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pengisian daftar pertanyaan. Peneliti menggunakan kuesioner atau 

angket untuk mengetahui dan mengukur Kompetensi Pedagogik, 

Motivasi Berprestasi dan Kinerja Pendidik. Kuesioner atau angket 

yang digunakan peneliti merupakan penjabaran dari beberapa teori 

atau pendapat ahli mengenai variabel-variabel yang akan diteliti. 

 

2. Dokumentasi 

Menurut Arikunto (2013: 274), “dokumentasi yaitu mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, 

surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan 

sebagainya”. Hal berbeda dikemukakan oleh Sudaryono (2013: 41), 

yang menyatakan bahwa dokumentasi ditujukan untuk memperoleh 

data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang 

relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film 

dokumenter, dan data yang relevan dengan penelitian.  

 

Dokumentasi dalam penelitian ini, berupa dokumen mengenai data 

pendidik dalam bentuk softfile maupun hardfile yang dikumpulkan 

oleh peneliti pada saat melakukan kegiatan studi pendahuluan dan 

foto profil Sekolah Dasar sebagai bukti dilaksanakannya penelitian 

dan sebagai penunjang dalam melakukan penelitian yang diambil 

pada saat penelitian berlangsung, dapat dilihat pada lampiran. 
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G.  Instrumen Penelitian 

Penelitian pada prinsipnya adalah kegiatan meneliti atau melakukan 

pengukuran terhadap fenomena yang diteliti, oleh karena itu dibutuhkan 

alat ukur yang tepat untuk mendapatkan data yang tepat pula. Alat ukur 

dalam penelitian disebut juga sebagai instrumen penelitian. Menurut 

Sugiyono (2014: 102), “instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 

Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian”.  

 

Hal berbeda dikemukakan oleh Arikunto (2013: 203), yang menyatakan 

bahwa instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan 

oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah 

dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis 

sehingga lebih mudah diolah. Berdasarkan pendapat dari para ahli 

mengenai instrumen penelitian, dapat disimpulkan bahwa instrumen 

penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur variabel 

penelitian yang akan diteliti oleh peneliti dengan tujuan untuk 

mengumpulkan data, sehingga data yang diperoleh lebih mudah dan 

sistematis. 

 

1. Instrumen yang digunakan 

Instrumen yang digunakan harus tepat untuk mengukur variabel yang 

akan diteliti. Instrumen yang tepat dapat membantu peneliti untuk 

memperoleh data yang akurat atau tepat. Uraian mengenai instrumen 

dari variabel yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 
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a. Kompetensi Pedagogik 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel 

Kompetensi Pedagogik (X1) adalah angket atau kuesioner tertutup. 

Skala pengukuran dalam angket atau kuesioner penelitian ini 

menggunakan skala Likert yang terdiri atas empat jawaban dengan 

skala penilaian. Apabila pernyataan positif, pedoman 

penskorannya yaitu jawaban “selalu” diberi skor 4, jawaban 

“sering” diberi skor 3, jawaban “kadang-kadang” diberi skor 2, 

dan jawaban “tidak pernah” diberi skor 1.  

 

Sedangkan untuk pernyataan negatif, pedoman penskorannya 

adalah kebalikan dari pedoman penskoran pernyataan positif. 

Instrumen skala Likert dalam penelitian ini dibuat dalam bentuk 

checklist (√).  Jika menggunakan skala Likert, maka variabel yang 

akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian 

indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun 

item-item instrumen (Sugiyono 2014: 93).   
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b. Motivasi Berprestasi 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel Motivasi 

Berprestasi (X2) menggunakan angket atau kuesioner. Skala 

pengukuran dalam angket atau kuesioner penelitian ini 

menggunakan skala Likert yang terdiri atas empat jawaban dengan 

skala penilaian.  

 

Apabila pernyataan positif, pedoman penskorannya yaitu jawaban 

“selalu atau sangat setuju” diberi skor 4, jawaban “sering atau 

setuju” diberi skor 3, jawaban “kadang-kadang atau kurang setuju” 

diberi skor 2, dan jawaban “tidak pernah atau tidak setuju” diberi 

skor 1. Sedangkan untuk pernyataan negatif, pedoman 

penskorannya adalah kebalikan dari pedoman penskoran 

pernyataan positif. Instrumen skala Likert dalam penelitian ini 

dibuat dalam bentuk checklist (√).  

 

c. Kinerja Pendidik 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel Kinerja 

Pendidik (Y) menggunakan angket atau kuesioner. Skala 

pengukuran dalam angket atau kuesioner penelitian ini 

menggunakan skala Likert yang terdiri atas empat jawaban dengan 

skala penilaian.  

 

Apabila pernyataan positif, pedoman penskorannya yaitu jawaban 

“selalu” diberi skor 4, jawaban “sering” diberi skor 3, jawaban 

“kadang-kadang” diberi skor 2, dan jawaban “tidak pernah” diberi 
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skor 1. Untuk pernyataan negatif, pedoman penskorannya adalah 

kebalikan dari pedoman penskoran pernyataan positif. Instrumen 

skala Likert dalam penelitian ini dibuat dalam bentuk checklist 

(√).  

 

Sebelum instrumen digunakan untuk pengujian dalam mencari 

nilai variabel yang akan diteliti, terlebih dahulu perlu dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas. Dilakukannya uji validitas dan reliabilitas 

pada instrumen bertujuan untuk mengetahui pernyataan dalam 

kuesioner atau angket yang memenuhi syarat atau tidak. 

 

2. Validitas Instrumen 

Instrumen penelitian dapat dikatakan valid apabila instrumen tersebut 

dapat mengukur apa yang hendak diukur atau ketepatan (Riduwan, 

2013: 97). Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sugiyono (2004) 

dalam Riduwan (2013: 97) yang menyatakan bahwa, “instrumen 

dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur”. 

 

Arikunto (2013: 211) menyatakan bahwa validitas adalah suatu ukuran 

yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 

instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas 

yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki 

validitas rendah sehingga kurang tepat apabila digunakan dalam 

penelitian.  
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa validitas instrumen berkaitan dengan 

tepat tidaknya alat ukur yang hendak digunakan dalam sebuah 

penelitian. Selanjutnya menurut Sugiyono (2014: 122), “instrumen 

yang valid harus mempunyai validitas internal dan eksternal”. Uraian 

selengkapnya mengenai validitas internal dan validitas eksternal yaitu 

sebagai berikut: 

 

a. Validitas Internal/Logis 

Sugiyono (2014: 123) menyatakan bahwa, “instrumen yang 

mempunyai validitas internal atau rasional, bila kriteria yang ada 

dalam instrumen secara rasional (teoritis) telah mencerminkan apa 

yang diukur”. Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto (2013: 80) 

yang menyatakan “validitas logis untuk sebuah instrumen evaluasi 

menunjuk pada kondisi bagi sebuah instrumen yang memenuhi 

persyaratan valid berdasarkan hasil penalaran”. Untuk mencari 

validitas internal atau rasional atau yang biasa disebut dengan 

validitas logis dari suatu instrumen, dapat dilakukan dengan 

konsultasi ahli.  

 

b. Validitas Eksternal/Empiris 

Setelah melakukan uji validitas logis, perlu dilakukan uji validitas 

eksternal/empiris melalui uji coba instrumen terlebih dahulu. Uji 

coba instrumen untuk mengetahui validitas eksternal/empiris dari 

instrumen dilakukan pada 22 pendidik Sekolah Dasar Gugus 1 
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yang termasuk di dalam populasi, akan tetapi tidak digunakan 

sebagai sampel penelitian. 

 

Arikunto (2013: 212)  menyatakan bahwa, “instrumen yang 

mempunyai validitas eksternal adalah instrumen yang dicapai 

apabila data yang dihasilkan dari instrumen tersebut sesuai dengan 

data atau informasi lain yang mengenai variabel penelitian yang 

dimaksud”. Arikunto (2013: 212) menyatakan bahwa, “validitas 

eksternal juga dapat disebut dengan validitas empiris. Validitas 

eksternal/empiris dapat diperoleh dengan melalui pengalaman atau 

uji coba”. Validitas instrumen penelitian Kompetensi Pedagogik, 

Motivasi Berprestasi, dan Kinerja Pendidik didapatkan dengan 

menggunakan perhitungan Cronbach’s Alpha.  

 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

Corrected Item Total Correlation. Priyatno (2012: 177) 

mengemukakan bahwa teknik Corrected Item Total Correlation 

yaitu mengkorelasikan antara skor item dengan skor total 

kemudian melakukan koreksi terhadap nilai koefisien korelasi”. 

 

Menurut Priyatno (2010: 178-184), Uji validitas dalam penelitian 

ini menggunakan bantuan program SPSS versi 21, langkah 

pengerjaannya yaitu dengan klik menu Analyze → Scale → 

Reliability Analysis. Kemudian, masukkan item variabel uji coba 

ke kotak Items, klik statistic →scale if item deleted → continue → 

ok . 
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3. Reliabilitas 

Menurut Arikunto (2013: 221), reliabilitas menunjuk pada pengertian 

bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 

sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. 

Menurut Priyatno (2010: 97), “uji reliabilitas digunakan untuk 

mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat pengukur yang 

digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran 

tersebut diulang”. 

 

Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Metode 

Cronbach’s Alpha cocok digunakan pada skor berbentuk skala (misal 

1-4). Untuk mempermudah dalam perhitungan reliabilitas digunakan 

program SPSS versi 21.  Adapun langkah-langkah pengujiannya 

yaitu klik Analyze → Scale → Reliability Analysis → masukkan item 

ke kotak Items → pada Model klik Alpha → klik Ok (Priyatno, 2010: 

96).  Sugiyono (2014: 220) menyatakan bahwa, “suatu instrumen 

dinyatakan reliabel bila koefisien reliabilitas minimal 0,6”.  

 

I. Teknik Uji Data 

Menurut Sugiyono (2014: 147), uji data merupakan kegiatan setelah 

data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan 

dalam uji data adalah mengelompokan data berdasarkan variabel dan 

jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh 

responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 
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perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.  

 

Sugiyono (2012: 199) menjelaskan bahwa, “teknik uji data dalam 

penelitian kuantitatif menggunakan statistik”. Lebih lanjut dijelaskan 

Sugiyono (2012: 202) menyatakan bahwa, “penggunaan statistik 

parametris dan nonparametris tergantung pada asumsi dan jenis data 

yang akan diuji”. 

 

Diantara asumsi yang diperhitungkan adalah normalitas dan linearitas 

data. Jika data yang akan diuji berdistribusi normal, maka teknik yang 

digunakan adalah statistik parametris. Sedangkan jika data tidak 

berdistribusi normal, maka menggunakan statistik nonparametris. 

Terdapat beberapa teknik uji data yang akan dilaksanakan dalam 

penelitian ini, diantaranya sebagai berikut: 

 

1. Uji Deskriptif Data 

Menurut Sugiyono (2014: 147), Statistik deskriptif adalah statistik 

yang digunakan untuk menguji data dengan cara mendeskripsikan 

atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 

atau generalisasi  

 

Priyatno (2012: 38) menyatakan bahwa, “uji deskriptif digunakan 

untuk menggambarkan statistik data berupa mean, sum, standar 

deviasi, variance, range, dan lain-lain dan untuk mengukur distribusi 
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data apakah normal atau tidak dengan ukuran skewness dan kurtosis”. 

Uji statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran umum 

mengenai variabel Kompetensi Pedagogik, Motivasi Berprestasi, dan 

Kinerja Pendidik. Perhitungan uji deskriptif data dibantu dengan 

program SPSS versi 21.  

 

Ghozali (2011: 20) menjelaskan bahwa, Adapun langkah-langkah 

pengujiannya yaitu klik Analyze→Descriptive Statistic 

→Descriptives→isikan variabel Kinerja Pendidik, Kompetensi 

Pedagogik, dan Motivasi Berprestasi→Option dan isikan statistik 

yang ingin diuji (Means, Std Dev, variance, Minimun, Maximum, 

Sum, Range, SE Mean, Kurtosis, Skewness)→ pilih Continue→Ok . 

Uji deskriptif data variabel dalam penelitian ini dapat dijelaskan 

sebagai berikut. 

 

a. Uji Deskriptif Data Kinerja Pendidik 

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu Kinerja Pendidik. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

instrumen angket atau kuesioner untuk mengukur variabel Kinerja 

Pendidik. Angket atau kuesioner dalam penelitian ini disebarkan 

kepada semua pendidik Sekolah Dasar Gugus 1 yang termasuk 

dalam sampel penelitian. Instrumen yang digunakan terdiri atas 4 

pilihan skala jawaban, pendidik diminta untuk memilih salah satu 

dari 4 alternatif jawaban yang ada. 
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b. Uji Deskriptif Data Kompetensi Pedagogik 

Variabel bebas 1 dalam penelitian ini yaitu Kompetensi 

Pedagogik. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa instrumen angket atau kuesioner untuk mengukur variabel 

Kompetensi Pedagogik. Angket atau kuesioner dalam penelitian 

ini disebarkan kepada semua pendidik Sekolah Dasar Gugus 1 

yang termasuk dalam sampel penelitian.  

 

Instrumen penelitian berisi pernyataan-pernyataan mengenai 

Kompetensi Pedagogik yang merupakan penjabaran dari 10 

indikator. Instrumen yang digunakan terdiri atas 4 pilihan skala 

jawaban, pendidik diminta untuk memilih salah satu dari 4 

alternatif jawaban yang ada. 

 

c. Uji Deskriptif Data Motivasi Berprestasi 

Variabel bebas 2 dalam penelitian ini yaitu Motivasi Berprestasi. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

instrumen angket atau kuesioner untuk mengukur variabel 

Motivasi Berprestasi.  

 

Angket atau kuesioner dalam penelitian ini disebarkan kepada 

semua pendidik Sekolah Dasar Gugus 1 yang termasuk dalam 

sampel penelitian. Instrumen penelitian berisi pernyataan-

pernyataan mengenai Kompetensi Pedagogik yang merupakan 

penjabaran dari 4 indikator. Instrumen yang digunakan terdiri atas 
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4 pilihan skala jawaban, pendidik diminta untuk memilih salah 

satu dari 4 alternatif jawaban yang ada. 

 

2. Teknik Uji Indeks 

Teknik uji indeks digunakan untuk menghitung skor jawaban 

responden terhadap variabel Kompetensi Pedagogik, Motivasi 

Berprestasi dan Kinerja Pendidik yang dimunculkan. Menurut 

Ferdinand (2006: 340), teknik uji indeks digunakan dengan tujuan 

untuk menggambarkan persepsi responden atas item-item pernyataan 

yang diajukan dalam penelitianPerhitungan nilai indeks sebuah 

variabel diperoleh melalui perhitungan nilai indeks tiap indikator atau 

dimensi variabel penelitian. Rumus perhitungannya dapat dilakukan 

sebagai berikut. 

 

a. Menghitung skor pada jawaban responden dan membuat 

rekapitulasi data hasil penelitian yang berasal dari angket. Tiap 

item pernyataan dihitung atau diberi skor sesuai dengan pedoman 

penskoran pengisian angket tiap variabel.  

 

Pedoman penskoran dalam penelitian ini, yaitu selalu atau sangat 

setuju dengan skor 4, sering atau setuju dengan skor 3, hampir 

tidak pernah dengan skor 2 atau kurang setuju, dan tidak pernah 

atau tidak setuju dengan skor 1 untuk pernyataan positif. 
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Sedangkan untuk pernyataan negatif, skor menggunakan kebalikan 

dari pernyataan positif yaitu selalu dengan skor 1, sering dengan 

skor 2, hampir tidak pernah atau kadang-kadang dengan skor 3, 

dan tidak pernah dengan skor 4. 

 

b. Menghitung persentase frekuensi jawaban responden. Rumus 

persentase frekuensi jawaban responden yaitu: 

 

Keterangan : 

%Fa=  persentase frekuensi jawaban responden yang memberi 

skor 1, atau 2, atau 3, atau 4. Sehingga dapat ditulis %F1, %F2, 

%F3, dan seterusnya. 

Na   =   jumlah responden yang memberi skor 1, atau 2, atau 3, 

atau 4. a = skor 1, atau 2, atau 3, atau 4. 

N     =   total jumlah responden/sampel penelitian. 

 

c. Menghitung nilai indeks item pernyataan dengan menggunakan 

rumus (Ferdinand, 2006: 292) berikut: 

 

Keterangan: 

F1 = Frekuensi responden yang menjawab 1 

F2 = Frekuensi responden yang menjawab 2 

F3 = Frekuensi responden yang menjawab 3 

F4 = Frekuensi responden yang menjawab 4 

  

Nilai indeks pernyataan = ((%F1x1) + (%F2x2) + (%F3x3)+ (%F4x4)) / 4 

 

%Fa = na / N x 100 % 
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d. Menghitung nilai indeks tiap indikator. Rumus nilai indeks 

indikator yaitu rata-rata nilai indeks pernyataan yang ada pada 

suatu indikator. Misalnya indikator “melaksanakan jadwal belajar” 

pada variabel kebiasaan belajar terdiri atas 2 item pernyataan, 

maka nilai indeks indikatornya ditentukan dengan cara: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 2 + 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 3

2
, 

 

e. Menentukan nilai indeks tiap dimensi. Cara menentukan nilai 

indeks tiap dimensi yaitu merata-rata semua nilai indeks indikator 

yang ada pada suatu dimensi. 

 
Nilai Indeks Dimensi = (Indeks Indikator 1) + (Indeks Indikator 2) + 

(Indeks Indikator 3) + …… (Indeks Indikator n) / n 

 

 

f. Menentukan nilai indeks suatu variabel. Cara menentukan nilai 

indeks tiap variabel yaitu merata-rata nilai indeksdimensi yang ada 

pada suatu variabel. Apabila kisi-kisi angket yang disebarkan 

kepada sampel penelitian hanya menggunakan indikator, maka 

perhitungan nilai indeks variabel hanya dilakukan dengan merata-

rata nilai indeks indikator yang ada pada variabel. 

 
Nilai Indeks Variabel = (Indeks Dimensi 1) + (Indeks Dimensi 2) + 

 (Indeks Dimensi 3) + …… (Indeks Dimensi n) / n 

 

atau 
 

Nilai Indeks Variabel = (Indeks Indikator 1) + (Indeks Indikator 2) + 

(Indeks Indikator 3) + …… (Indeks Indikator n) / n 
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g. Menafsirkan nilai indeks variabel dengan kriteria Three Box 

Method. Penelitian ini menggunakan Skala Likert dengan 

alternatif jawaban 1 sampai 4, sehingga tidak ada alternatif 

jawaban 0 (nol). Menurut Ferdinand (2006: 292), angket dengan 

angka jawaban tidak dimulai dari angka 0, maka angka indeks 

yang dihasilkan dimulai dari angka 10 sampai 100. Dengan 

demikian, rentang angka indeks yaitu 90. Rentang 90 tersebut 

dibagi menjadi tiga kotak (aturan Three Box Method), sehingga 

dihasilkan kriteria penafsiran nilai indeks sebagai berikut: 

Tabel 7. Rentang Nilai Indeks (Three Box Method) 

Rentang Nilai Kategori 

71,00 - 100,00 Tinggi 

41,00 - 70,00 Sedang 

100,00 - 40,00 Rendah 

Sumber: Ferdinand (2006: 292) 

 

3. Uji Prasyarat 

Perlu dilakukan pengujian prasyarat pada data yang telah diperoleh 

sebelum melakukan uji hipotesis. Uji prasyarat dalam penelitian ini 

adalah uji asumsi dasar dan uji asumsi klasik regresi. Pada uji asumsi 

dasar ada beberapa persyaratan, yaitu: uji normalitas dan uji 

linieritas. Kemudian pada uji asumsi klasik regresi, persyaratannya 

adalah harus terpenuhinya uji multikolinearitas dan uji 

heteroskedastisitas. Menurut Priyatno (2012: 143), harus 

terpenuhinya asumsi klasik ditujukan untuk memperoleh model 

regresi dengan estimasi yang tidak bias dan pengujian dapat 
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dipercaya. Perhitungan dalam pengujian prasyarat menggunakan 

program SPSS versi 21. 

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui populasi data 

berdistribusi normal atau tidak.Uji normalitas dalam penelitian ini 

dilakukan dengan metode One Sample Kolmogorov-Smirnov 

karena data yang digunakan berupa data interval.  

 

Peneliti menggunakan bantuan program SPSS versi 21 untuk 

menghitung normalitas data. Menurut Priyatno (2012: 149) 

langkah pengujian menggunakan SPSS dilakukan dengan memilih 

menu Analyze → Non-parametic test → Legacy Dialogs → 1-

sample K-S. Menurut Priyatno (2012: 151), untuk pengambilan 

keputusan apakah data normal atau tidak, cukup membaca pada 

nilai signifikansi (Asymp Sig 2-tailed). Jika signifikansi kurang 

dari 0,05, maka kesimpulannya data tidak berdistribusi normal. 

Jika signifikansi lebih dari 0,05, maka data berdistribusi normal. 

 

Setelah dilakukan uji normalitas akan diketahui sampel yang 

diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 

Jika pengujian normal, maka hasil perhitungan statistik dapat 

digeneralisasikan pada populasinya. 
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b. Uji Linearitas 

Menurut Priyatno (2010: 73), uji linieritas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linier 

atau tidak secara signifikan Uji linearitas dilakukan pada masing-

masing variabel bebas dan variabel terikat. Menurut Priyatno 

(2010: 73), uji linearitas dalam penelitian ini diolah menggunakan 

program SPSS versi 21 dengan Test For Linearity pada taraf 

signifikasi 0,05. Dua variabel dinyatakan mempunyai hubungan 

yang linear bila signifikansi kurang dari 0,05,  

 

Menurut Priyatno (2010: 74-5), adapun langkah-langkah uji 

linearitas adalah sebagai berikut: Analyze → Compare Means → 

Means → memasukkan variabel Y ke Dependen List dan X ke 

Independen List → klik Options → pilih Test for Linearity → klik 

Continue lalu OK. 

 

c. Uji Multikolinearitas 

Priyatno (2010: 81)  menyatakan bahwa,” multikolinearitas adalah 

keadaan dimana terjadi hubungan linear yang sempurna atau 

mendekati sempurna antar variabel independen dalam model 

regresi”. Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya hubungan linear antar variabel independen dalam 

model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi 

adalah tidak adanya multikolinearitas. Pada pembahasan ini akan 
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dilakukan uji multikolinearitas dengan melihat nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) dengan bantuan program SPSS versi 21.  

Menurut Santoso (2001) dalam Priyatno (2010: 81) “pada 

umumnya jika VIF lebih besar dari 5, maka variabel tersebut 

mempunyai persoalan multikolinearitas dengan variabel bebas 

lainnya”. Menurut Ghozali (2013: 106-7). Langkah-langkah 

pengujian menggunakan  program SPSS versi 21 dilakukan 

dengan memilih menu Analyze → kemudian submenu regression 

→ pilih linear → pada kotak dependent isikan Kinerja Pendidik 

→ pada kotak independent isikan variabel Kompetensi Pedagogik 

dan Motivasi Berprestasi → pada kotak method, pilih Enter → 

untuk menampilkan matrik korelasi dan nilai tolerance serta VIF 

pilih statistics → aktifkan pilihan covariance matrix dan 

collinierity diagnostics → pilih OK. 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Priyatno (2010: 83), heteroskedastisitas adalah keadaan 

dimana terjadi ketidaksamaan varian dari residual untuk semua 

pengamatan pada model regresi Uji heteroskedastisitas digunakan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan varian dari 

residual pada model regresi. Pada penelitian ini uji 

heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji 

Spearman’s rho, yaitu mengorelasikan nilai residual 

(Unstandardized residual) dengan masing-masing variabel 

independen dengan bantuan program SPSS versi 21.  
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Menurut Priyatno (2010: 84-5), sebelum pengujian Spearman’s 

rho, terlebih dulu mencari nilai Unstandarized Residual 

menggunakan program SPSS versi 21 dengan langkah sebagai 

berikut: Analyze → Regression → Linear → memasukkan 

variabel Y ke Dependen List dan X ke Independen List → klik 

Save → pilih Unstandarized → klik Continue lalu OK. 

 

Meniurut Priyatno (2010: 86), selanjutnya melakukan uji korelasi 

Spearman’s rho dengan cara: Analyze → Correlate → Bivariate 

→ memasukkan Unstandarized, Kompetensi Pedagogik (X1), dan 

Motivasi Berprestasi (X2) ke kotak Variables → hilangkan tanda 

centang pada Pearson dan beri tanda centang pada Spearman → 

klik ok).  

 

Priyatno (2010: 84) menyatakan bahwa, “jika signifikansi korelasi 

kurang dari 0,05 maka pada model regresi terjadi masalah 

heteroskedastisitas”. Selanjutnya menurut Ghozali (2013: 139), 

Model regresi yang baik adalah yang homoskesdastisitas atau 

tidak terjadi heteroskesdastisitas. 
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4. Uji Hipotesis 

Perhitungan uji hipotesis hanya menggunakan satu langkah dalam 

pengujian menggunakan program SPSS versi 21 yaitu pengujian uji 

regresi linier. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 

uji regresi linier sederhana dan uji koefisien regresi secara sederhana 

(uji t), serta uji regresi ganda.  

 

Riduwan ( 2013:155) menyatakan bahwa, “uji regresi ganda adalah 

pengembangan dari uji sederhana. Kegunaannya untuk meramalkan 

nilai variabel terikat (Y) apabila variabel bebas minimal dua atau 

lebih”.  Riduwan (2013: 155), menjelaskan bahwa “uji regresi ganda 

adalah suatu alat uji peramalan nilai pengaruh dua variabel terikat 

untuk membuktikan ada tidaknya hubungan fungsi atau kausal 

(sebab-akibat) antara dua variabel bebas atau lebih dengan satu 

variabel terikat”.  

 

Persyaratan pada uji regresi ganda menggunakan beberapa uji, 

diantaranya: uji korelasi ganda (R), uji determinasi (R
2
), dan uji 

koefisien regresi secara bersama-sama (uji F). Uraian selengkapnya 

sebagai berikut: 

 

a. Uji Regresi Linier Sederhana 

Uji regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara satu variabel independen dengan variabel 

dependen. Penelitian ini menggunakan pengujian regresi liner 

sederhana untuk mengetahui hubungan antara variabel 
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Kompetensi Pedagogik (X1) terhadap Kinerja Pendidik (Y) dan 

Motivasi Berprestasi (X2) terhadap Kinerja Pendidik (Y).  

 

Pengolahan data untuk uji regresi sederhana dilakukan dengan 

menggunakan bantuan program SPSS versi 21. Menurut Priyatno 

(2010: 57-8), langkah-langkah uji uji regresi linier sederhana 

adalah sebagai berikut: Analyze → Regression→ Linear → 

memasukkan variabel Y ke Dependen List dan X1 atau X2 ke 

Independen List → klik ok . 

 

Menurut Priyatno (2010: 55), hasil output uji regresi linear 

sederhana kemudian dijelaskan melalui rumus persamaan regresi 

sebagai berikut. 

 

 

 

Keterangan: 

Y’ = nilai prediksi variabel dependen 

a = konstan yaitu nilai Y’  

jika X = 0 = koefisien regresi yaitu nilai peningkatan atau 

penurunan variabel Y’ yang didasarkan variabel X 

X = variabel independen 

 

b. Uji Regresi Linier Berganda 

Menurut Priyatno (2010: 61), uji regresi linier berganda adalah 

hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel independen 

(X1, X2,…Xn) dengan variabel dependen (Y). Uji ini untuk 

Y’ = a + bX 
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memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel 

independen mengalami kenaikan atau penurunan dan untuk 

mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen apakah masing-masing variabel independen 

berhubungan positif atau negatif.  

 

Penelitian ini menggunakan pengujian regresi linier berganda 

untuk mengetahui hubungan antara variabel Kompetensi 

Pedagogik (X1) dan Motivasi Berprestasi (X2) terhadap Kinerja 

Pendidik (Y). Pengolahan data untuk uji regresi linier berganda 

dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 21. 

Menurut Priyatno (2010: 63-4), langkah-langkah uji uji regresi 

linier berganda adalah sebagai berikut: Analyze → Regression → 

Linear → memasukkan variabel Y ke Dependen List dan X1 dan 

X2 ke Independen List → klik ok. 

 

Menurut Priyatno (2010: 61), hasil output uji regresi linear berganda 

kemudian dijelaskan melalui rumus persamaan regresi ganda sebagai 

berikut: 

 

 

Keterangan: 

Y’  = variabel dependen (nilai yang diprediksikan) 

a = konstanta nilai (nilai Y’ apabila X1, X2, .... Xn= 0) 

b1, b2, bn = koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan) 

X1, X2, Xn = variabel independen 

Y’ = a + b1X1 + b2X2 + .... + bnXn 
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c. Uji Korelasi Ganda ( R ) 

Priyatno (2010: 65) menjelaskan bahwa “uji korelasi ganda 

digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih 

variabel independen terhadap variabel dependen secara serentak”.  

 

Koefisien ini menunjukkan seberapa besar hubungan yang terjadi 

antara variabel independen dengan variabel dependen. Nilai R 

berkisar 0 sampai 1, nilai semakin mendekati 1 berarti hubungan 

yang terjadi semakin kuat, sebaliknya semakin mendekati 0 maka 

hubungan yang terjadi semakin lemah. 

 

Menurut Sugiyono (2007) dalam Priyatno (2010: 65), pedoman 

untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut: 

Tabel 8. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

Rentang Kriteria 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

 

  



87 

 

d. Uji Determinasi (R2) 

Uji determinasi digunakan untuk mengetahui prosentase 

sumbangan pengaruh variabel independen secara serentak 

terhadap variabel dependen.  

 

Koefisien ini menunjukkan seberapa besar prosentase variasi 

variabel dependen. R2sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun 

presentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel 

independen terhadap variabel dependen, atau variasi variabel 

independen yang digunakan dalam model tidak menjelaskan 

sedikitpun variasi variabel dependen.  

 

Menurut  Priyatno (2010: 66), apabila R2 sama dengan 1, maka 

presentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel 

independen terhadap variabel dependen adalah sempurna, atau 

variasi variabel independen yang digunakan dalam model 

menjelaskan 100% variasi variabel dependen. 

 

e. Uji Koefisien Regresi secara Sederhana (uji t) 

Hasil uji koefisien regresi sederhana atau uji t digunakan untuk 

mengetahui apakah dalam model regeresi variabel independen (X) 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y). 

Signifikan artinya pengaruh yang terjadi dapat diberlakukan untuk 

seluruh populasi (dapat digeneralisasikan).  

 

Priyatno (2010:59) menyatakan bahwa, “berdasarkan kriteria 

perhitungan yang menyatakan bahwa, jika thitung lebih dari ttabel 
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(thitung > ttabel) dan tingkat signifikansi pada kolom sig. kurang 

dari 0,05 (< 0,05) maka dapat dikatakan bahwa variabel 

independen atau bebas dapat memengaruhi variabel dependen atau 

terikat secara signifikan”. Perhitungan uji ini menggunakan 

bantuan program SPSS versi 21. 

 

f. Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji F) 

Menurut Priyatno (2010: 67), uji koefisien regresi secara bersama-

sama digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen Untuk melakukan uji F dalam penelitian ini 

dibantu dengan SPSS versi 21yang dilihat pada tabel ANOVA.  
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan Motivasi 

Berprestasi terhadap Kinerja Pendidik Sekolah Dasar Gugus 1 Kecamatan 

Kemiling Kota Bandar Lampung” telah selesai dilaksanakan. Berdasarkan 

hasil penelitian yang diperoleh, dapat dibuat kesimpulan dan saran yang 

diuraikan sebagai berikut. 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uji data, pengujian hipotesis, dan pembahasan yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kompetensi Pedagogik 

terhadap Kinerja pembelajaran  pendidik  Sekolah  Dasar  Gugus  1. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Motivasi Berprestasi terhadap 

Kinerja pembelajaran  pendidik  Sekolah  Dasar  Gugus  1. 

3. Terdapat  pengaruh  yang  signifikan  secara bersama-sama antara  

kompetensi  pedagogik  dan Motivasi Berprestasi terhadap Kinerja 

Pendidik Sekolah  Dasar  Gugus 1. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan saran yang ditunjukkan kepada: 

1. Pendidik 

Pendidik diharapkan untuk meningkatkan tingkat Kompetensi 

Pedagogik yang dimilikinya guna menunjang Kinerjanya dalam 

pembelajaran. Peningkatan Kompetensi Pedagogik dapat dilakukan 

dengan mengikuti kegiatan ilmiah yang ada, seperti: workshop atau 

seminar, melakukan penilitian ilmiah (PTK), dan lebih banyak 

membaca buku atau jurnal ilmiah mengenai materi yang dapat 

menambah ilmu pengetahuan pendidik mengenai Kompetensi 

Pedagogik. 

 

Tingkat Motivasi Berprestasi pendidik juga harus ditingkatkan, karena 

dengan motivasi untuk berprestasi yang tinggi maka pendidik akan 

bekerja secara bersungguh-sungguh dan akan mampu meningkatkan 

Kinerjanya, terutama Kinerja dalam pembelajaran. Peningkatan 

Motivasi Berprestasi dapat dilakukan dengan cara: menyukai pekerjaan 

yang dijalani, menanamkan dalam hati untuk selalu berprestasi dalam 

setiap pekerjaan yang dilakukannya, merasa bahwa tugas dan kewajiban 

sebagai seorang pendidik adalah menjadikan umpan balik (feedback), 

baik yang positif maupun negatif sebagai acuan untuk berprestasi yang 

lebih tinggi, dan lain-lain.  
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2. Sekolah 

Instansi sekolah yang berkedudukan sebagai tempat pendidik bekerja 

diharapkan dapat memberikan sumbangan berarti terhadap peningkatan 

Kinerja Pendidik. Sekolah yang didalamnya terdapat kepala sekolah, 

pendidik, karyawan, dan peserta didik diharapkan dapat membangun 

iklim sekolah yang sehat, dimana seseorang baik kepala sekolah, 

pendidik, karyawan, maupun peserta didik dapat mengeluarkan segala 

potensi dan minat yang ada dalam diri mereka.  

 

Kepala sekolah sebagai pemimpin dalam sekolah juga diharapkan dapat 

memotivasi pendidik untuk selalu berprestasi dengan memberikan 

umpan balik (feedback) terhadap pekerjaan yang telah dilakukan oleh 

pendidik, terutama dalam pembelajaran dan juga memfasilitasi pendidik 

untuk mengikuti kegiatan-kegiatan diluar kewajibannya sebagai 

pendidik dalam rangka peningkatan wawasan dan ilmu pengetahuan 

yang dimiliki oleh pendidik. 

  

3. Peneliti 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, masih terdapat beberapa persen 

pengaruh yang diberikan oleh variabel lain yang tidak diteliti, yang 

dapat memengaruhi Kinerja Pendidik. Bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat meneliti faktor lain yang juga memengaruhi Kinerja 

Pendidik, sehingga dapat menambah ilmu pengetahuan baru yang 

penting bagi pendidik dalam  meningkatkan Kinerjanya. 
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